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Artinya:

Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di muka
dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah
tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada
pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia (Q.S Ar-Ra’d: 11)
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Saripa Aini. 2019. Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Melalui Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Complete Sentence dengan Menggunakan Flash
Cards dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV MIS 02 Kepahiang.

ABSTRAK

Keterampilan menulis digunakan dalam komunikasi tertulis yang biasanya
bersifat formal. Setelah observasi di MIS 02 Kepahiang, ternyata masih terdapat banyak
siswa yang bingung dalam hal penggunaan huruf yang hampir sama pengucapannya dan
juga penggunaan kata non baku. Maka dari itu peneliti berupaya meningkatkan
keterampilan menulis siswa melalui model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence. Tujuan penelitian ini adalah; 1) untuk mengetahui keterampilan menulis siswa
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence, 2) untuk
meningkatkan keterampilan menulis dengan model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence, 3) untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas. Berbentuk dua
siklus dan tiap-tiap siklus terdiri dari satu pertemuan. Setiap siklusnya dilakukan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian adalah kelas 1V
MIS 02 Kepahiang dengan jumlah siswa 17 orang yakni 8 orang laki-laki dan 9 orang
perempuan.

Adapun hasil penelitian ini adalah; 1) Keterampilan menulis siswa sebelum
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan
menggunakan flash card masih terdapat banyak kesalahan huruf dan penggunaan kata
non baku. Setelah menggunakan model pembelajaran ini mayoritas siswa dapat
memperbaiki kesalahan-kesalahan penulisan dan mampu menggunakan bahasa baku
yang baik dan benar. 2) Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence dengan menggunakan flash cards dapat membantu meningkatkan kegiatan dan
aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa dalam bidang keterampilan menulis. 3)
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan
menggunakan flash cards secara efektif dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa

Kata Kunci: Keterampilan Menulis, Complete Sentence, Flash Cards.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebuah usaha yang dibangun untuk menumbuh
kembangkan potensi siswa melalui kegiatan pengajaran dan pembelajaran sehingga
ia dapat berkembang secara sempurna. Dan di dalam kegiatan pembelajaran konsep
belajar berakar pada pihak siswa sedangkan konsep pembelajaran berakar pada
pihak guru. Pembelajaran menuntun adanya interaksi yang baik antara guru dan
siswa. Interaksi tersebut diperoleh dengan adanya sebuah aktivitas, dimana guru
akan melakukan aktivitas tersebut yang membawa siswa ke arah tujuan
pembelajaran, sementara siswa melakukan serangkaian kegiatan yang telah
direncanakan oleh guru agar terarah pada tujuan yang ingin dicapai.

Substansi pembelajaran adalah kegiatan mengajar yang dilakukan secara
maksimal oleh seorang guru agar siswa yang ia ajari melakukan kegiatan belajar
dengan baik sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah ditentukan. Dengan
kata lain pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh guru dalam menciptakan
kegiatan belajar materi tertentu yang kondusif untuk mencapai tujuan.

Upaya yang maksimal oleh seorang guru dapat dilihat dari berbagai macam
aspek. Misalnya bagaimana persiapan guru sebelum masuk kelas, penguasan guru

terhadap materi, lalu metode dan cara apa yang akan digunakan guru dalam

! Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), H.32.



kegiatan pembelajaran, media apa yang digunakan guru yang sesuai dengan materi
serta bentuk evaluasi apa yang akan digunakan guru dalam pembelajaran. Beberapa
ahli mengatakan kegagalan sebuah pencapaian pembelajaran tak akan lepas dari

segi guru, murid serta bahan ajar.

Sistem Pendidikan Nasional Indonesia yang diatur dalam Undang-undang
No. 20 Tahun 2004 telah membawa dampak positif untuk pembelajaran Bahasa
Indonesia. Hal ini mencerminkan dengan diangkatkannya membaca, menulis dan
berhitung sebagai kemampuan dasar berbahasa secara dini dan berkesinambungan
menjadi perhatian dan kegiatan di sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah dari

kelas I.

Bahasa berperan sangat penting dan menjadi titik sentral dalam
perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan
penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran
bahasa diharapkan dapat membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, dan
budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam
masyarakat dengan menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta

menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya.
Dalam pembelajaran ada 4 kemampuan dasar yang harus di terapkan.
Yakni kemampuan mendengar, membaca, berbicara serta menulis. Kemampuan

mendengar dan membaca adalah kemampuan reseptif sedangkan kemampuan



berbicara dan menulis adalah kemampuan produktif, dimana dalam pembelajaran
idealnya ada banyak latihan dan evaluasi agar tercapainya tujuan pembelajaran.

Keterampilan menulis  (writing skill) adalah kemampuan dalam
mengungkapkan isi pikiran, mulai dari aspek yang sederhana seperti menulis kata-
kata sampai kepada aspek yang kompleks yaitu mengarang.?

Iskandarwassid menerangkan bahwa menulis merupakan suatu bentuk
manifestasi kemampuan dan kemahiran berbahasa yang paling akhir dikuasai oleh
pembelajar bahasa setelah kemampuan mendengarkan, berbicara dan membaca.®

Menulis merupakan keterampilan bahasa yang paling tinggi kedudukan dan
tingkat kesulitannya. Sebelum menulis, siswa seharusnya sudah menguasai
kosakata, cara penulisan, dan tata bahasa yang akan digunakan dalam merangkai
kata-kata menjadi kalimat tertulis agar tulisannya baik dan benar. Selain itu
keterampilan menulis tidak diperoleh secara alamiah, melainkan melalui latihan
secara terus-menerus. Latihan secara terus menerus bertujuan untuk lebih
memantapkan hasil belajar.* Untuk standar sebuah tulisan dikatakan baik apabila
sudah memenuhi beberapa aspek antara lain kesesuaian isi karangan dengan tema
dan teratur, pemilihan kata yang tepat, baku dan sesuai konteks, serta penggunaan

ejaan yang sempurna.

2 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab.......h.151.

3 Dadang Sunendar Iskandarwassid, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), h 248.
* Oemar Hamalik, kurikulum dan pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 95.



Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1V MIS 02 Kepahiang sudah
menggunakan kurikulum 2013. Dengan penggunaan kurikulum ini diharapkan
akan tercapainya kegiatan pembelajaran yang ideal dan juga hasilnya sesuai dengan
kompetensi inti yang diajarkan, yaitu berkomunikasi lisan dan tulisan dengan
menggunakan struktur kalimat yang sesuai dengan konteksnya. Namun
pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV terutama dalam keterampilan menulis
masih menunjukkan hasil yang rendah, hal ini disebabkan karena kurangnya latihan
menulis terhadap para siswa di kelas dan kurangnya perhatian guru bahasa
Indonesia terhadap keterampilan menulis siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia..

Berdasarkan hasil observasi awal melalui uji coba soal yang telah
dilakukan oleh peneliti menunjukkan hasil yang kurang maksimal. Nilai rata-rata
siswa masih jauh dari Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Berikut daftar nilai
siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang.

Tabel 1.1
Daftar Nilai Siswa Kelas IV

No Nama KKM | Total
Keterangan
Skor
1 | Aditia Syaputra 70 Tuntas
2 Anes Mareta Zakkiya 55 Belum Tuntas
3 Ana Melisa 93 Belum Tuntas
70
4 Bintang Lingga Pramana 60 Belum Tuntas
5 | Dian Suryati 65 Belum Tuntas
6 | Desika Putri 45 Belum Tuntas




7 | Fadli Fikriyanto 55 Belum Tuntas
8 | Frezilia Hafizah 65 Belum Tuntas
9 | Muhammad Igbal Al-Avid 50 Belum Tuntas
10 | Nadia Anggraini 40 Belum Tuntas
11 | Okta Putra Pratama 65 Belum Tuntas
12 | Putri Diyensi Aprilia 70 Tuntas
13 | Padli Sanjaya 65 Belum Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 55 Belum Tuntas
15 | Zaskia Dwi Ananda £ Tuntas
16 | Marfel Alfin Gunawan 70 Tuntas
65

Belum Tuntas

17 | Adyva Caswara

Maka berdasarkan skor diatas ada 4 siswa yang berhasil memperoleh nilai
KKM 70 dan diartikan lulus sedangkan 13 siswa lainnya dikatakan gagal karna tak
mampu mencapai nilai KKM 70. Berangkat dari masalah inilah peneliti akan fokus
pada perbaikan-perbaikan kesalahan dan memahami kesulitan siswa dalam belajar
bahasa Indonesia serta meningkatkan kemampuan menulis mereka agar nantinya
dapat meningkatkan hasil belajar mereka.

Beberapa faktor yang mempengaruhi kekurangan pembelajaran bahasa
Indonesia di kelas IV MIS 02 Kepahiang dari sisi guru, antara lain: (1) Pemanfaatan
media, metode dan model pembelajaran yang tidak variatif, sehingga
memungkinkan terjadinya kejenuhan siswa dalam belajar seperti dalam hal
motivasi yang semakin berkurang (2) Pembelajaran keterampilan menulis sering
kali tidak pernah dilakukan secara khusus sehingga siswa kesulitan menulis bahasa
Indonesia dengan baik dan benar (3) evaluasi yang cenderung menekankan pada
pemahaman materi saja, tanpa mengindahkan kemampuan-kemampuan berbahasa
Indonesia seperti menulis bahasa Indonesia yang baik dan benar. Adapun buku



pelajaran yang diguakan di sekolah ini adalah buku tematik sesuai dengan aturan
pemerintah RI untuk kurikulum 13.

Menurut RC Rifa'i dan Anni bila pembelajaran ditinjau dari pendekatan
sistem, maka dalam prosesnya akan melibatkan berbagai komponen. Komponen-
komponen tersebut adalah tujuan, subjek belajar, materi pelajaran, strategi, model,
pendekatan, metode, media, evaluasi dan penunjang.”

Melihat fakta ini, peneliti menawarkan sebuah variasi alternatif model
pembelajaran bahasa Indonesia adalah dengan menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan flash cards. Berbicara
mengenai model pembelajaran, keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari
kemampuan guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran yang
berorientasi kepada meningkatkan intensitas keterlibatan siswa secara efektif
didalam proses pembelajaran.®

Model pembelajaran adalah suatu pola atau kerangka konseptual yang
menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan proses belajar agar
tujuan belajar yang diharapkan dapat tercapai. Joyce & Weil berpendapat bahwa
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk
membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang bahan
pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau lain.

Model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence adalah strategi yang
memfasilitasi latihan berbahasa secara lisan dan menulis bahasa tersebut dengan
lancar. Model Pembelajaran complete sentence merupakan rangkaian proses

pembelajarann yang diawali dengan menyampaikan materi ajar oleh guru, atau

dengan penganalisaan terhadap modul yang telah dipersiapkan, pembagian

> Catharina Anni dan Achmad Rifa'i RC, Psikologi Pendidikan, (Semarang: UNNES PRESS, 2012),
h. 159.

® Aunurahman Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 141.



kelompok yang tidak boleh lebih dari tiga orang dengan kemampuan yang
heterogen, pemberian lembar kerja yang berisi paragraf yang belum lengkap, lalu
diberikan kesempatan kepada siswa untuk berdiskusi dan diakhiri dengan

pengambilan simpulan.

Penggunaan sebuah model pembelajaran akan lebih efektif apabila
didukung dengan adanya media sebagai alat bantu pembelajaran. Penggunaan alat
bantu sebagai media pembelajaran diharapkan mampu membantu proses belajar
seperti yang dikemukanan olen Hamalik (dalam Arsyad, 2006), bahwa pemakaian
media dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan keinginan dan minat,
membangkitkan motivasi, memberikan rangsangan kegiatan belajar, bahkan
membawa pengaruh psikologis siswa. Media dapat menarik minat belajar dan

konsentrasi anak untuk memahami pelajaran.

Sedangkan media flash cards adalah media pembelajaran dalam bentuk
kartu bergambar yang berukuran berbeda-beda. Gambar-gambar yang dibuat
menggunakan tangan atau foto atau memanfaatkan gambar atau foto yang sudah ada
yang ditempelkan pada lembar-lembar flash cards. gambar-gambar yang ada
pada flash cards merupakan rangkaian pesan yang disajikan dengan keterangan
setiap gambar yang di cantumkan pada bagian belakang kartu .’

Simpulannya media pembelajaran flash cards adalah kartu belajar yang

efektif mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks, atau tanda

7 Susilana & Riyana, Media Pembelajaran, (Bandung: CV Wacana Prima, 2008), h. 94.



simbol dan sisi lainnya berupa definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian
yang membantu mengingatkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar yang ada pada kartu. flash cards biasanya dapat disesuaikan dengan besar
kecilnya kelas yang dihadapi.

Melalui model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan
menggunakan flash cards, diharapkan guru dapat memberikan siswa pembelajaran
yang lebih menyenangkan dan variatif sehingga membantu menghilangkan
kejenuhan siswa selama pembelajaran dan dapat mencapai tujuan pembelajaran
bahasa Indonesia, khususnya dalam keterampilan menulis. Untuk subjek penelitian,
peneliti memilih siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang. Tujuannya untuk
membuktikan/mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence dengan menggunakan flash cards. untuk meningkatkan penguasan tata
bahasa , keterampilan menulis dan karakter siswa.

Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti memilih judul “upaya
meningkatkan kemampuan menulis melalui model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence dengan menggunakan flash cards dalam pembelajaran bahasa

Indonesia di kelas IV MIS 02 Kepahiang”.



B. Identifikasi Masalah

Setelah observasi lapangan, maka peneliti mengidentifikasi berbagai

permasalahan dalam pembelajaran bahasa Indonesia sebagai berikut:

1.

Kurang aktifnya kegiatan pembelajaran bahasa Indonesia karena penggunaan
metode pembelajaran yang fokus pada pemahaman materi saja dan bersifat satu
arah.

Penggunaan metode, media pembelajaran bahasa Indonesia yang kurang
kreatif.

Fasilitas pembelajaran bahasa Indonesia yang kurang memadai.

Rendahnya minat dan hasil belajar bahasa Indonesia siswa.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan hasil identifikasi masalah pembelajaran bahasa Indonesia di

MIS 02 Kepahiang, maka peneliti menetapkan rumusan masalah sebagaimana

berikut:

1.

Bagaimana keterampilan menulis siswa kelas 1V MIS 02 Kepahiang sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan
menggunakan flash cards?

Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence
dengan menggunakan flash cards untuk meningkatkan keterampilan menulis

siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang?
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3. Apakah model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan
menggunakan flash cards efektif dapat meningkatkan penguasaan keterampilan
menulis siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui keterampilan menulis siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence
dengan menggunakan flash cards .

2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence dengan menggunakan flash cards dalam meningkatkan
keterampilan menulis siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang .

3. Untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence dengan menggunakan flash cards dalam meningkatkan penguasaan
keterampilan menulis siswa kelas 1V MIS 02 Kepahiang.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
a) Manfaat Teoritis
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan masukan dan sumbangan
pemikiran tentang variasi alternatif model pembelajaran bahasa Indonesia untuk
pembelajaran keterampilan menulis melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan flash cards dan untuk
menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam pembelajaran bahasa

Indonesia.
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b) Manfaat Praktis
Adapun manfaat penelitian berdasarkan temuan dari penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan manfaat secara langsung untuk:
1. Mahasiswa
Sebagai bahan bacaan atau bahan referensi untuk para mahasiswa
untuk menambah wawasan yang berkaitan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan flash cards untuk
meningkatkan keterampilan menulis Bahasa Indonesia.
2. Guru
Penelitian ini dapat memberikan alternatif pemilihan model
pembelajaran dan medianya dalam keterampilan menulis.
3. Siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan menulis Bahasa
Indonesia siswa dan dapat meningkatkan minat siswa untuk mempelajari
bahasa Indonesia dengan menyenangkan.
4. Sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan alasan sebagai upaya meningkatkan
kualitas pembelajaran, mutu sekolah, guru, siswa dan sekolah.
5. Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan untuk peneliti dalam
memilih alternatif model pengajaran dan medianya sebagai bekal untuk masa

mendatang.



BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Model Pembelajaran Complete Sentence
1. Pengertian Model Pembelajaran Complete Sentence
Model pembelajaran menurut Suprijono adalah pola yang digunakan
sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun tutorial 2
Model pembelajaran adalah rangkaian kegiatan belajar siswa dalam
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang dirumuskan.
Pembelajaran kooperatif diterapkan strategi belajar dengan sejumlah siswa
sebagai anggota kelompok kecil yang tingkat kemampuannya berbeda. ° Model
pembelajaran adalah suatu pola atau kerangka konseptual yang menggambarkan
prosedur sistimatis dalam mengorganisasikan proses belajar agar tujuan belajar
yang diharapkan dapat tercapai.
Joyce & Weil berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu
rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana
pembelajaran jangka panjang), merancang bahan pembelajaran, dan

membimbing pembelajaran di kelas atau lain. Model pembelajaran dapat

® Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h.45.
® Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h.30.
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dijadikan pola pilihan, artinya para guru boleh memilih model pembelajaran yang
sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikannya. *°

Model pembelajaran merupakan rancangan untuk melakukan aktivitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dalam proses pembelajaran, model
pembelajaran yang dirancang oleh guru harus bermuara pada terjadinya proses
belajar siswa.'

Dari uraian para ahli, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
adalah rancangan yang dilakukan oleh guru untuk melakukan proses
pembelajaran dikelas sebagai acuan untuk mencapai tujuan yaitu hasil belajar
siswa. Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru
mengembangkan model-model pembelajaran yang berorientasi kepada
paningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif didalam proses
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa dikelas dengan adanya interaksi antara guru dengan siswa dan adanya
timbal balik dari siswa dengan guru, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
yang signifikan.

Metode complete sentence merupakan salah satu tipe pembelajaran
kooperatif. = metode complete sentence  merupakan salah satu metode
pembelajaran bermakna yang dikembangkan dengan cara membantu peserta

didik membangun keterkaitan antara informasi (pengetahuan) baru dengan

°Rusman, Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru), (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2014), h.131.
" Aunurahman Belajar dan Pembelajaran......... h.56.
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pengalaman (pengetahuan lain) yang telah dimiliki dan dan dikuasai peserta
didik .** Model pembelajaran complete sentence adalah pembelajaran dengan
model melengkapi kalimat.*®

Pembelajaran dengan model melengkapi kalimat adalah dengan sintaks:
menyiapkan blanko isian berupa paragraf yang kalimatnya belum lengkap,
menyampaikan kompetensi, siswa ditugaskan membaca wacana, guru
membentuk kelompok, LKS dibagikan berupa paragraf yang kalimatnya belum
lengkap, siswa berkelompok melengkapi, presentasi. Model Pembelajaran
complete sentence merupakan rangkaian proses pembelajarann yang diawali
dengan menyampaikan materi ajar oleh guru, atau dengan menganalisa modul
yang telah dipersiapkan, pembagian kelompok yang tidak boleh lebih dari tiga
orang dengan kemampuan yang heterogen, pemberian lembar kerja yang berisi
paragraf yang belum lengkap, lalu diberikan kesempatan kepada siswa untuk
berdiskusi dan diakhiri dengan pengambilan simpulan.'*

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Complete Sentence

Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangannya
sendiri. Huda menyatakan bahwa terdapat beberapa kelebihan pembelajaran
complete sentence.’

Kelebihan complete sentence tersebut meliputi:
a. meningkatkan semangat belajar siswa,
b. membantu terciptanya suasana belajar yang kondusif,

c. memunculkan kegembiraan dalam belajar,

'2 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2011), h.vii.

3 Suherman, Revitalisasi pengajaran dalam pendidikan jasmani, (Bandung: Bintang Warli
Artika, 2009), h.20.

4 Istarani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Reverensi Guru Dalam Menentukan Model
Pembelajaran), (Medan : Media Persada, 2011), h. 34.

> Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2014), h.317.



15

d. mendorong dan mengembangkan proses berpikir kreatif,
e. mendorong siswa untuk memandang sesuatu dalam pandangan yang
berbeda,
f.  memunculkan kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik,
g. lebih memahami kata kunci dari materi pokok pelajaran,
h. siswa yang lebih pandai mengajari siswa yang kurang pandai.
Huda juga memaparkan kelemahan dari complete sentence. *°
Kelemahan model pembelajaran ini yaitu:
a. Hanya untuk mata pelajaran tertentu.
b. Kecenderungan siswa-siswa yang pasif untuk mengambil jawaban dari
temannya.
Langkah-langkah Model Pembelajaran Complete Sentence
Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence
menurut Huda adalah sebagai berikut.*’
a.  Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
b.  Guru menyampaikan materi terkait dengan pembelajaran secukupnya.
c.  Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang lebih 4 orang secara

heterogen.

d. Guru menyajikan beberapa kata kunci sesuai dengan materi yang disajikan.

'® Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran........ h 317.
' Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran........ h.316.
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e. Setiap kelompok diminta untuk membuat beberapa kalimat dengan
menggunakan minimal 4 kata kunci setiap kalimat.

f.  Hasil diskusi kelompok didiskusikan kembali secara pleno yang dipandu
oleh guru.

g. Siswa dibantu oleh guru memberikan simpulan.

Model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence ini sangat cocok
diterapkan di pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran sebuah
bahasa dibutuhkan contoh yang konkrit baik secara langsung maupun tak
langsung. Dengan complete sentence ini para murid secara langsung dapat
melihat dan merasakan materi pembelajaran yag ada sehingga diharapkan lebih
mengikat pengetahuan mereka tentang materi. Apalagi dalam latihan menulis,
jika pembelajaran menulis tak dicontohkan langsung oleh guru kesan
kesungguhan guru mengajarpun patut dipertanyakan. Beda lagi jika guru ikut
mencontohkan cara menulis yang baik sesuai dengan fakta lingkungan maka
guru dan murid sama sama berperan aktif dalam pembelajaran.

B. Media Pembelajaran Flash Cards
1. Pengertian Media Pembelajaran Flash Cards

Flash cards adalah kartu kecil berisi gambar, teks, atau tanda simbol

yang mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan

dengan gambar. “flash cards biasanya berukuran 8x12 cm, atau dapat
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disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang dihadapi”.® Menurut Suyanto
“Flash Cards are teaching aids as picture paper which has 25x30 cm. The
picture is made by hand, pictures or photo which is on the Flash Cards.
Artinya, flash cards adalah mediap pembelajaran dalam bentuk kartu bergambar
yang berukuran 25x30 cm. gambar-gambarnya dibuat dengan tangan, foto, atau
memanfaatkan gambar/foto yang sudah ada ditempelkan pada lembaran-
lembaran flash cards.'®
Ciri-ciri Media Flash Cards

Flash cards merupakan media grafis yang praktis dan aplikatif. Flash
cards memiliki ciri-ciri, sebagai berikut:
a. Flash cards berupa kartu bergambar yang efektif.
b. Mempunyai dua sisi, depan dan belakang.
c. Sisi depan berisi gambar atau tanda simbol.
d. Sisi belakang berisi definisi, keterangan gambar, jawaban, atau uraian.
e. Sederhana dan mudah membuatnya.
Cara Pembuatan Media Flash Cards

Media pembelajaran Flash  cards digunakan  untuk  membantu
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan

dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada kartu, serta merangsang

'8 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h.119-120.
19 Suyanto, English for Young Learners Melejitkan Potensi Anak melalui English Class yang
Fun, Asyik, dan Menarik, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.109.
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pikiran dan minat siswa sehingga proses belajar menjadi efisien. Flash

cards menyajikan pesan singkat berupa materi sesuai dengan kebutuhan

pemakai. macam-macam flash cards, misalnya flash cards membaca, flash
cards berhitung, flash cards binatang, dan lain-lain. Cara pembuatan
media flash cards, sebagai berikut:

1) Siapkan kertas tebal dari bahan duplek atau kertas kardus. Kertas ini
berfungsi untuk menyimpan atau menempelkan gambar-gambar sesuai
dengan kebutuhan pembelajaran.

2) Kertas tersebut diberikan tanda dengan menggunakan pensil atau spidol dan
menggunakan penggaris untuk menentukan ukuran, misalnya 25x30 cm.

3) Potonglah Kkertas-kertas tersebut sehingga tepat berukuran 25x30 cm.
Buatlah kartu-kartu tersebut sejumlah kebutuhan yang diperlukan.

4) Jika objek gambar akan langsung dibuat dengan tangan, maka kartu perlu
dilapisi dengan kertas halus untuk menggambarkan objek tersebut.

5) Mulailah menggambar dengan menggunakan alat gambar.

6) Jika gambar yang akan ditempel memanfaatkan yang sudah ada, seperti
misalnya gambar yang sudah diprint, gambar tersebut tinggal dipotong
sesuai ukuran, lalu ditempelkan dengan menggunakan perekat/lem kertas.

7) Pada bagian akhir adalah memberikan tulisan pada bagian kartu-kartu

tersebut sesuai dengan nama objek yang ada di sisi depan.
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4. Cara Penggunaan Media Flash Cards

Penggunaan media flash cards dalam pembelajaran merupakan suatu
proses, cara menggunakan kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau
tanda simbol untuk membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada
kartu, serta merangsang pikiran dan minat siswa dalam meningkatkan kecakapan
pengenalan simbol bahan tulis dan kegiatan menurunkan simbol tersebut sampai
kepada kegiatan siswa memahami arti/makna yang terkandung dalam bahan tulis.

Hal-hal yang harus di perhatikan di dalam penggunaan media flash
cards menurut Susilana, dan Riyana, ada empat cara dalam penggunaan

media flash cards, di antaranya yaitu:?°

a.  Kartu-kartu yang sudah disusun di pegang setinggi dada dan menghadap ke
depan siswa.

b.  Cabutlah satu persatu kartu tersebut setelah guru selesai menerangkan.

c.  Berikan kartu-kartu yang telah diterangkan tesebut kepada siswa yang
duduk di dekat guru. Mintalah siswa untuk mengamati kartu tersebut satu
persatu, lalu teruskan kepada siswa yang lain sampai semua siswa kebagian
untuk melihat kartu tesebut.

d.  Jika sajian dengan cara permainan, letakkan kartu-kartu tersebut di dalam
sebuah kotak secara acak dan tidak perlu disusun, siapkan siswa yang akan

berlomba misalnya carilah gambar tanaman kopi, maka siswa berlari

?% susilana & Riyana, Media Pembelajaran......... h.96.
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menghampiri kotak tersebut untuk mengambil kartu yang bergambar

tanaman kopi dan bertuliskan kopi.

5. Kelebihan dan Kekurangan Media Flash Cards

Media flash cards memiliki kelebihan menurut susilana dan riyana

menyatakan kelebihan dari media flash cards terbagi menjadi, empat yaitu:**

a.

Mudah dibawa dengan ukuran yang kecil flash cards dapat disimpan di
atas bahkan di saku, sehingga tidak membutuhkan ruang yang luas, dapat
digunakan di mana saja, di kelas atau pun di luar kelas.

Praktis dilihat dari cara pembuatannya dan penggunaannya, media flash
cards sangat praktis, dalam mengunakan media ini guru tidak perlu
memiliki keahlian khusus, media ini tidak perlu juga membutuhkan listrik.
Jikanakan menggunakan kita tinggal menyusun urutan gambar sesuai
dengan keinginan kita, pasti posisi gambarnya tepat tidak terbalik, dan jika
sudah digunakan tinggal disimpan kembali dengan cara diikat atau
menggunakan kotak khusus supaya tidak tercecer.

Gampang diingat karakteristik media flash cards adalah menyajikan pesan-
pesan pendek pada setiap kartu yang disajikan. misalnya mengenal huruf,
mengenal angka, mengenal nama binatang dan sebagainya. Sajian pesan-
pesan pendek ini akan memudahkan siswa untuk mengingat pesan tersebut.
Kombinasi antara gambar dan teks cukup memudahkan siswa untuk

mengenali konsep tersebut, untuk mengetahui nama sebuah benda dapat

*! susilana & Riyana, Media Pembelajaran......... h.95.
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dibantu dengan gambarnya, begitu juga sebaliknya untuk mengetahui apa
wujud sebuah benda atau konsep dengan melihat huruf atau teksnya.

d.  Menyenangkan mediaflash cards dalam penggunaannya bisa melalui
permainan. Misalnya siswa secara berlomba-lomba mencari satu benda
atau nama-nama tertentu dari flash cards yang di simpan secara acak,
dengan cara berlari siswa berlomba untuk mencari sesuai perintah, selain
mengasah kemampuan kognitif juga melatih ketangkasan (fisik).

Banyak kelebihan yang bisa kita temukan pada media flash cards,
namun flash cards juga memiliki beberapa kekurangan, diantaranya:

a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.

b. Gambar benda yang terlalu komplek kurang efektif untuk kegiatan

pembelajaran.

c. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

Media flash cards sangat cocok digunakan oleh pelajar saat usia sekolah
dasar apalagi dalam pembelajaran bahasa yang cenderung baku dan
membosankan. Dengan menggunakan media ini, peneliti berharap dapat
meningkatkan peran aktif siswa dalam pembelajaran. Sehingga kecenderungan
mereka dengan pelajaran bahasa yang membosankan dapat perlahan-lahan hilang
dengan penggunaan metode dan media yang bermacam-macam sesuai dengan
materi yang ada. Dan secara tak langsung, penggunaan media flash cards
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi dan prestasi

mereka di sekolah.
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C. Pembelajaran Bahasa Indonesia
1. Pengertian Pembelajaran Bahasa Indonesia

Proses pendidikan tidak lepas dari pelaksanaan pembelajaran, yang akan
berdampak pada mencerdaskan bangsa, sebagai tujuan yang diamanatkan dalam
UUD 1945. Pembelajaran terdiri dari berbagai unsur dalam prosesnya, seperti
yang diungkapan Hamalik “pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur
yang saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.”?

Pembelajaran bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah membelajarkan
peserta didik tentang keterampilan berbahasa Indonesia yang baik dan benar
sesuai tujuan dan fungsinya. Menurut Atmazaki, mata pelajaran bahasa Indonesia
bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan berkomunikasi secara efektif
dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis,
menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara, memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya
dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, menggunakan bahasa Indonesia
untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan

sosial, menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan,

budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, dan

22 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Aksara, 2001, 57.
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menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya dan
intelektual manusia Indonesia.??

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib
diikuti oleh semua siswa di Indonesia, mulai pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi, sebagai dasar untuk berkomunikasi.

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang wajib
diikuti oleh semua siswa di Indonesia, mulai pendidikan dasar sampai perguruan
tinggi, sebagai dasar untuk berkomunikasi.

Bahasa adalah satu alat komunikasi, melalui bahasa, manusia dapat
saling berkomunikasi, saling berbagi pengalaman, saling belajar dari yang lain,
dan meningkatkan kemampuan intelektual. Oleh karena itu belajar bahasa pada
hakikatnya adalah belajar komunikasi. Pembelajaran diarahkan untuk
meningkatkan kemampuan pembelajaran dalam berkomunikasi, baik lisan
maupun tertulis.

Bahasa Indonesia merupakan salah satu materi penting yang diajarkan di
SD, karena bahasa Indonesia mempunyai kedudukan dan fungsi yang sangat
penting bagi kehidupan sehari-hari. Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia

adalah agar siswa “memiliki kemampuan berbahasa Indonesia yang baik dan

3 Atmazaki, Penilaian Alternatif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, (Padang:Unp Press,
2013), h. 54.
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benar serta dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia sesuai dengan situasi
dan tujuan berbahasa serta tingkat pengalaman siswa sekolah dasar”. %
Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia dapat dirumuskan menjadi empat
bagian, yakni sebagai berikut:
a. Lulusan MI diharapkan mampu menggunakan bahasa Indonesia secara baik

dan benar.

b. Lulusan MI diharapkan dapat menghayati bahasa dan sastra Indonesia.
c. Penggunaan bahasa harus sesuai dengan situasi dan tujuan berbahasa.
d. Pengajaran disesuaikan dengan tingkat pengalaman siswa Ml.

Butir (1) dan (2) menunjukkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia
MI yang mencakup tujuan pada ranah kognitif dan afektif. Butir (3) menyiratkan
pendekatan komunikatif yang digunakan. Sedangkan butir (4) menyiratkan
sampai di mana tingkat kesulitan materi pelajaran bahasa Indonesia yang
diajarkan. Dari tujuan tersebut jelas tergambar bahwa fungsi pengajaran bahasa
Indonesia di MI adalah sebagai wadah untuk mengembangakan kemampuan
siswa dalam menggunakan bahasa sesuai dengan fungsi bahasa itu, terutama

sebagai alat komunikasi. Pembelajaran bahasa Indonesia di MI dapat

memberikan kemampuan dasar berbahasa yag diperlukan untuk melanjutkan

2% Akhadiah, Bahasa Indonesia IV, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud, 1991), h.1.
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pendidikan di sekolah menengah maupun untuk menyerap ilmu yang dipelajari
lewat bahasa itu.

Selain itu pembelajaran bahasa Indonesia juga dapat membentuk sikap
berbahasa yang positif serta memberikan dasar untuk menikmati dan menghargai
sastra Indonesia. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia perlu diperhatikan
pelestarian dan pengembangan nilai-nilai luhur bangsa, serta pembinaan rasa
persatuan nasional.

D. Keterampilan Menulis.
1. Pengertian Keterampilan Menulis

Menulis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
melahirkan pikiran atau perasaan. Nurgiyantoro menyatakan bahwa menulis
adalah aktivitas mengungkapkan gagasan melalui media bahasa.?

Menurut Tarigan menulis adalah menurunkan atau melukiskan lambang-
lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehingga orang-orang dapat membaca lambang-lambang grafik
tersebut. Menulis merupakan kegiatan berbahasa yang bersifat aktif dan
produktif merupakan kegiatan yang menuntut adanya kegiatan encoding, yaitu
kegiatan untuk menghasilkan atau menyampaikan bahasa kepada pihak lain
melalui bahasa. Kegiatan berbahasa yang produktif adalah kegiatan

menyampaikan gagasan, pikiran, atau perasaan oleh pihak penutur, dalam hal ini

> Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa,(Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta,

2001), h. 298.
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adalah penulis, dalam kegiatan menulis, penulis harus memanfaatkan grafologi,
struktur bahasa dan kosakata melalui latihan dan praktik yang banyak dan
teratur.”®

Aktivitas menulis merupakan salah satu manisfestasi keterampilan
berbahasa paling akhir yang dikuasai pembelajar bahasa setelah mendengarkan,
membaca dan berbicara. ?'Selanjutnya, Nurgiyantoro juga menyatakan jika
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lain, keterampilan menulis
lebih sulit dikuasai oleh pembelajar bahasa. Hal tersebut karena, keterampilan
berbahasa menghendaki penguasaan berbagai aspek lain diluar bahasa untuk
menghasilkan karangan yang padu dan utuh.

Akhadiah dalam Abidin memandang menulis adalah sebuah proses,
yaitu proses penuangan gagasan atau ide ke dalam bahasa tulis yang dalam
praktiknya proses menulis diwujudkan dalam beberapa tahapan yang merupakan
satu sistem yang utuh. * Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap
muka dengan orang lain.?

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat dikemukakan bahwa

keterampilan menulis adalah keterampilan menuangkan ide, gagasan, perasaan

26 Henry Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Angkasa, 2001),
h.21.

#” Burhan Nurgiyantoro, Penilaian Pembelajaran Bahasa,......... h.296.

?® Akhadiah, Bahasa Indonesia 1V, (Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud,2003), h.181.

*° Henry Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan .......h. 3.
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dalam bentuk bahasa tulis sehingga orang lain yang membaca dapat memahami

isi tulisan tersebut dengan baik.

Setiap penulis harus mempunyai tujuan yang jelas dari tulisan yang akan
ditulisnya. Menurut Suriamiharja tujuan dari menulis adalah agar tulisan yang
dibuat dapat dibaca dan dipahami dengan benar oleh orang lain yang mempunyai
kesamaan pengertian terhadap bahasa yang dipergunakan.

Sedangkan menurut Suparno dan Mohamad Yunus tujuan yang ingin
dicapai seorang penulis bermacam-macam sebagai berikut.

a. Menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar.

b. Membuat pembaca tahu tentang hal yang diberitakan.

c. Menjadikan pembaca beropini.

d. Menjadikan pembaca mengerti.

e. Membuat pembaca terpersuasi oleh isi karangan.

f.  Membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang dikemukakan
seperti nilai kebenaran, nilai agama, nilai pendidikan, nilai sosial, nilai
moral, nilai kemanusiaan dan nilai estetika.

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
tujuan menulis adalah agar pembaca mengetahui, mengerti dan memahami nilai-
nilai dalam sebuah tulisan sehingga pembaca ikut berpikir, berpendapat atau

melakukan sesuatu yang berhubungan dengan isi tulisan.

*% Suriamiharja, Petunjuk Praktis Menulis, (Jakarta:Depdikbud, 1997), h. 10.
*! Suparno , Keterampilan Dasar Menulis, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2008), h.37.
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Simpulannya kemampuan menulis itu sangatah penting bagi pelajar.
karena salah satu barometer pengetahuan siswa adalah melihat kemampuan
menulisnya dalam ujian tulis. Menulis bahasa Indonesia yang baik dan benar
dapat mencerminkan jati diri bangsa Indonesia saat semakin banyaknya tulisan-
tulisan yang tak berstruktur masuk ke Indonesia. Empat barometer seoangan
pelajar bias dikatakan memiliki kemampuan berbahasa yang baik yakni dari segi
mendengar, membaca, berbicara dan menulis bahasa tersebut.

Jenis-jenis Keterampilan Menulis

Keterampilan menulis dapat didasarkan pada isi tulisan. isi tulisan
mempengaruhi jenis informasi, pengorganisasian dan tata sajian tulisan.
Berdasarkan fata tersebut, jenis keterampilan menulis dibedakan menjadi empat :
deskripsi, eksposisi, argumentasi, narasi adalah sebagai beirikut:

Deskripsi

Kata deskripsi berasal dari bahasa latin describere yang berarti
menggambarkan sesuatu sesuai dengan wujud itu sendiri baik berupa benda
ataupun sifat seperti pekerjaan. Dari segi istilah,deskrpsi adalah suatu bentuk
karangan yanng melukiskan sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya
sehingga pembaca dapat mencitrai (melihat,mendengar,mencim dan

merasakan)apa yang dilikiskan itu sesuai dengan citra penulisannya.

%2 Syafi’ei, Imam, Retorika Dalam Menulis. (Jakarta : Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan,
1990), h. 151.
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Eksposisi

Eksposisi berasal dari kata exposition yang berarti membuka.dapat pula
diartikan sebagai tulisan yang bertujuan untuk
memberitahu ,mengupas,menguraikan, atau menerangkan sesuatu.
Argumentasi

Yang dimaksud dengan tulisan argumentasi adalah karangan yang
terdiri atas paparan alasan dan penyintesisan pendapat untuk membangun suatu
kesimpulan.Karangan ini ditulis dengan maksud untuk memberikan alasan,
memperkuat atau menolak sesuatu pendapat, pendirian , gagasan.
Narasi

Narasi atau naratif adalah tulisan berbentuk karangan yang menyajikan
serangkaian peristiwa atau kejadian menurut urutan terjadinya (kronologis)
dengan maksud memberi makna kepada sebuah atau rentetan kejadian sehingga

pembaca dapat memetik hikmah dari cerita itu.

E. Definisi Operasional

Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

a.

Complete Sentence adalah sebuah model pembelajaran berupa melengkapi
kalimat yang kosong dengan kata yang tepat dan benar.

Keterampilan menulis adalah keterampilan siswa dalam menulis desktiptif
yakni dengan menampilkan sebuah gambar atau media pembelajaran lalu siswa

akan mendeskripsikannya secara sederhana dan menggunakan bahasa Indonesia
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yang baik dan benar. Keterbacaan tulisan menjadi unsur yang lebih utama
dibandingkan dengan kerapian tulisan.

Flash Cards adalah media pembelajaran yang sangat efektif untuk membantu
dalam segi hapalan siswa, jadi di sini peneliti akan membuat flash cards berupa
berbagai pekerjaan sesuai dengan materi pembelajaran. misalkan petani maka
peneliti kan menggunakan gambar animasi petani sehingga murid dapat

menebak dan menghapal secara bersamaan.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan  penelitian-penelitian yang mendasari

penelitian ini yaitu hasil-hasil penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan

penelitian ini. Penelitian yang berkaitan tentang complete sentence , media flash

cards dan keterampilan menulis yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti

sebelumnya, diantaranya adalah:

1.

Nina Gusti, Amrul Bahar, dan Dewi Handayani pada tahun 2016 membahas
tentang studi perbandingan pembelajaran kooperatif menggunakan media
chemical domino cards dan flash cards. *

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur perbedaan hasil belajar
kimia antara kelas kelas eksperimen 1 vyang menerapkan media
pembelajaran chemical domino cards dengan kelas eksperimen 2 yang
menerapkan media pembelajaran flash cards pada materi materi tata nama
senyawa kimia di kelas X IPA di SMA Negeri 2 Kota Bengkulu tahun ajaran
2016/2017.

Penggunaan kedua media pembelajaran ini dipertimbangkan dari
kepraktisan, kelebihan, dan efektif untuk dilakukan. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuasi eksperimen dengan populasi seluruh siswa
kelas X MIPA di SMA N 2 Kota Bengkulu tahun ajaran2016/2017 dan
sampel penelitian adalah kelas X MIPA E dan kelas X MIPA F. Pelaksanaan

% Gusti, Nina DKk, Studi Perbandingan Pembelajaran Kooperatif Menggunakan Media
Chemical Domino Cards Dan Flash Cards. Bengkulu, 2016.
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penelitian dilakukan menggunakan dua kelas eksperimen, yaitu kelas X MIPA
E menggunakan media chemical domino cards dan kelas X MIPA F
menggunakan media flash cards. Analisa data yang digunakan adalah nilai
rata-rata, uji homogenitas, uji normalitas dan uji t. Nilai rata-rata postest kelas
eksperimen | untuk pertemuan pertama dan kedua adalah 77,5 dan 79,72,
sedangkan untuk kelas eksperimen Il adalah 86,94 dan 88,61. Kemudian
dilakukan uji t dengan menggunakan selisih nilai pretest dan postest siswa,
yang mana diperoleh bahwa baik pada pertemuan pertama dan kedua t hitung
>t table yaitu adalah 2,44>2,38081 (pertemuan pertama) dan 2,81>2,38081
(pertemuan kedua). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan dari hasil belajar siswa yang menggunakan media
chemical domino cards dan flash cards pada materi tata nama senyawa kimia.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan
diteliti peneliti yakni dalam bidang media yang mana kedua penelitian ini
sama-sama meneliti media flash cards. Jika peneliti diatas merupakan studi
perbandingan dua media dalam pembelajaran kooperatif maka peneliti
proposal ini akan fokus pada media flash cards.

Galih  Pranowo dalam penelitiannya tahun 2013 membahas tentang
pengembangan media flash cards untuk meningkatkan kemampuan
membaca aksara jawa bagi siswa sd. **

Penelitian ini bertujuan menghasilkan media flash cards yang layak
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca aksara jawa bagi siswa
kelas IV SD Muhammadiyah Karang duwet Gunung kidul. Jenis penelitian
yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian pengembangan
( Research and Development ).

Setelah melalui tahap produksi diperolen produk awal yang
telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Perolehan datadidapatkan dari
observasi, angket, tes dan wawancara. Hasil yang diperoleh dianalisis dengan
mengunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa media flash cards pada uji ahli
materi dinilailayak (89,13%) dan ahli media dinilai layak (90%). Selain uji
ahli, pada uji coba lapangan utama media ini dinilailayak (93,125%) dan saat
uji coba lapangan operasional media ini juga dinilai layak (94%). Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa media Flash Cardss sudah layak sebagai
media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca aksara
jawa bagi siswa kelas IV SD Muhammadiyah Karangduwet Gunungkidul.

Dalam penelitian ini, sang peneliti Fokus pada penggunaan media
flash cards dalam meningkatkan kemampuan membaca aksara jawa dan
peneliti akan fokus pada penggunaan media flash cards dalam meningkatkan

% Galih Pranowo, Pengembangan Media Flash Cards Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Aksara Jawa Bagi Siswa SD, Skripsi, UIN Malang, 2013.
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kemampuan menulis siswa. keduanya sama-sama menggunakan media flash
cards namun dalam bidang penelitian yang berbeda yakni membaca aksara
jawa dan menulis bahasa indonesia.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang

sedang dikembangkan memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan

penelitian-penelitian tersebut. Adapun perbedaan dan persamaannya dapat dilihat

pada tabel berikut.

Tabel 1.2

Persamaan dan Perbedaan penelitan ini dengan penelitian terdahulu

media chemical domino cards
dan flash cards

flash cards juga
namun tanpa
membandingkan

dua media seperti
peneliti Nina Gusti,

Amrul Bahar, dan

No Judul Penelitian Persamaan Perbedaan

1 Nina Gusti, Amrul Bahar, | Media Studi perbandingan
dan Dewi Handayani | pembelajaran pembelajaran kooperatif
membahas tentang studi | Flash cards yang | menggunakan media
perbandingan pembelajaran | mana peneliti akan | chemical domino cards dan
kooperatif menggunakan | fokus pada media | flash cards

Peneliti hanya fokus pada
studi peningkatan menulis
siswa dengan media flash
cards, sedangkan peneliti
Nina Gusti, Amrul Bahar,

flash cards dalam
meningkatkan

Dewi Handayani dan Dewi Handayani
menggunakan jenis
penelitian studi
perbandingan.

2 Galih  Pranowo membahas | Media Studi Research and
tentang pengembangan | pembelajaran Development.
media flash cards untuk | Flash cards. Jika penelitian Galih
meningkatkan ~ kemampuan | Kedua  penelitian | Pranowo menggunakan
membaca aksara jawa bagi | ini sama-sama | studi pengembangan yang
siswa sd fokus pada media | mana akan membuahkan

hasil sebuah produk tertentu
maka penelitian ini hanya
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kemampuan akan mengukur seberapa

berbahasa baik itu | besar pengaruh dan

membaca ataupun | efektifnya penggunaan

menulis. media flash cards dalam
meningkatkan kemampuan
menulis siswa.

Persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
membuktikan bahwa penelitian ini adalah penelitian baru yang tidak sama dengan
penelitian yang dilakukan sebelumnya. Skripsi ini mengkaji khusus tentang upaya
meningkatkan  kemampuan menulis  deskripsi melalui model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan flash cards dalam
Pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV MIS 02 Batu Ampar Kepahiang.

Fokus penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence dengan menggunakan flash cards dapat meningkatkan kemampuan

menulis deskripsi siswa kelas 1V MIS 02 Batu Ampar Kepahiang.




BAB I11
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan tindakan kelas, menekankan pada
proses pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang. Pemilihan
ini didasarkan pendapat bahwa penelitian tindakan kelas mampu menawarkan cara
dan prosedur lama untuk memperbaiki dan meningkatkan profesionalisme guru
dalam proses pembelajaran di kelas dengan melihat berbagai indikator keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa Hopkins dalam Sadiman. *°
penelitian tindakan kelas adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki dan
meningkatkan praktek dan pembelajaran di kelas secara lebih berkualitas sehingga
dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik.*

Model penelitian yang digunakan peneliti adalah model Suharsimi
Arikunto adalah berbentuk spiral yang didasarkan pada penelitan yang dilakukan
tidak hanya sekali namun berulang. *" Suharsimi Arikunto selanjutnya menyebutkan
bahwa dalam setiap siklus terdapat empat langkah pokok yang harus di penuhi
yakni meliputi langkah perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), pengamatan

(observing) dan juga refleksi (reflecting).

*> Sadiman  Arief, Media Pembelajaran dan Proses Belajar Mengajar, Pengertian Pengembangan
dan Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h.34.
** Muhammad Asrori, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Wacana Prima, 2007), h. 6.

*” Arif Badrujjaman dkk, Cara Mudah Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru Mata Pelajaran,
( Jakarta : cv trans info media, 2010), h 20.
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Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) oleh Suharsimi Arikunto

digambarakan dalam diagram sebagai berikut:

Bagan 1.1

Siklus Penelitian Tindakan Kelas

PERENCANAAN j

REFLEKSI SIKLUS I PELAKSANAAN
i; | PENGAMATAN @
PERENCANAAN |ﬁ
REFLEKSI SIKLUS II PELAKSANAAN

PENGAMATAN @

SIKLUS BERIKUTNYA

L

Jadi penelitian tindakan kelas adalah rangkaian langkah yang di lakukan
peneliti atau guru yang terdiri dari proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran yang
ada. Secara khusus peneliti diminta untuk lebih detail lagi memperhatikan setiap
permasalahan yang ada dan mampu memperbaikinya dengan langkah-langkah

pokok yang ada dalam penelitian tindakan kelas.
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Penelitian ini berbentuk dua siklus, dimana pada tahap siklusnya terdiri
dari satu kali pertemuan. Diawali dengan pra siklus, kemudian siklus | dan jika pada
hasil belajar siklus | belum berhasil maka akan dilanjutkan pada siklus II.

Adapun tempat penelitian, waktu dan kelasnya adalah sebagaimana
berikut:

a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian adalah MIS 02 Kepahiang, beralamat di desa Batu
Ampar Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang dengan nomor statistic
111.2.17.08.0002.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada awal semester genap tahun pelajaran
yaitu pada bulan Juni-Agustus 2019.
c. Kelas Penelitian
Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang dengan
jumlah siswa 17 orang yakni 8 laki-laki dan 9 perempuan.
B. Kehadiran dan Peran Peneliti di Lapangan

Peneliti memegang peran yang penting dalam penelitian tindakan kelas,
karena peneliti bukan hanya sebagai seorang peneliti sebaliknya sebagai seorang
peneliti dan juga guru. Maka dari itu, kehadiran dan peran peneliti sangat penting
dan menjadi unsur utama keberhasilan penelitian ini.

Observasi awal merupakan langkah pertama yang harus dilaksanakan

peneliti sebelum memulai kegiatan penelitian. Adapun aspek observasi dalam
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penelitian adalah tentang data aktivitas siswa dan data nilai siswa dalam
pembelajaran bahasa Indonesia. Setelah melalui langkah tersebut, peneliti akan
diskusi dengan guru mata pelajaran yakni Eni Julita, S. Pd. | tentang penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan flash
cards dalam pembelajaran.

Langkah selanjutnya, yakni setelah guru mata pelajaran mengizinkan
penggunaan model pembelajaran tersebut peneliti akan mulai merancang kegiatan
pembelajaran di kelas yakni dengan pembuatan RPP mata pelajaran bahasa
Indonesia, menyiapkan media flash cards yang akan digunakan dalam pelaksanaan
pembelajaran, menyiapkan lembar observasi aktivitas belajar siswa dan menyiapkan
soal tes dan lembar penilaian.

Pelaksanaan tindakan merupakan langkah selanjutnya setelah perencanaan
tindakan. Semua yang telah dirancang peneliti harus dilaksanakan dalam
pelaksanaan tindakan yakni dalam kegiatan pembelajaran. Peneliti sekaligus guru
bahasa Indonesia harus melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah
di rancang, mengajar menggunakan media flash cards, mengisis lembara observasi
siswa serta melaksanakan tes sesuai dengan rencangan soal tes.

Langkah selanjutnya yakni observasi. Observasi ini berbeda dengan
observasi di awal kegiatan. Karna observasi ini lebih khusus pada observasi
pelakasnaan tindakan pembelajaran. Aspek observasi tindakan di sini adalah proses
pembelajaran yang dilaksanakan guru atau peneliti, observasi keterampilan menulis

siswa serta hasil belajar siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang.



38

Langkah terakhir adalah refleksi. Refleksi atas segala tindakan yang ada
yakni dari tahap perencanaan, pelaksanaan serta observasi. Aspek refleksi dalam
penelitian ini adalah membahas dan mengevaluasi keterampilan menulis siswa,
membahas dan mengevaluasi hasil belajar siswa, memperoleh bukti apakah terjadi
perbaikan, peningkatan dan perubahan dalam bidang keterampilan menulis dan hasil
belajar siswa, jika pada siklus I hasil belajar siswa belum mencapai KKM 70 maka
akan dilanjutkan pada siklus ke Il dan mencatat hal-hal yang perlu diperbaiki dalam
siklus selanjutnya.

Penelitian ini berbentuk dua siklus yakni siklus | satu kali pertemuan dan
siklus Il satu kali pertemuan. Langkah langkah kegiatan dalam kedua siklus ini
sama namun dengan pokok mataeri yang berbeda. Pada siklus I materi pokok yang
di ajarkan adalah pekerjaan orangtuaku sedangkan pada siklus 11 materi pokok yang
diajarkan adalah jasa para pahawan.

Jika pada pelaksanaan siklus I hasil belajar siswa belum berhasil maka
akan dilaksanakan siklus Il dan jika pada siklus Il belum berhasil maka akan
dilaksanakan siklus 11l dan seterusnya. Maka di sini, peneliti akan mengulang
kembali langkah-langkah tindakan yang dimulai dengan perencanaan tindakan,
pelaksanaan, observasi dan juga refleksi tindakan dengan catatan peneliti harus
lebih baik lagi pada siklus selanjutnya dan mencatat kekurangan pada siklus

sebelumnya.
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C. Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian diperoleh dari teknik Observasi. Peneliti akan
mengobservasi pihak-pihak yang terkait dengan penelitian yakni guru bahasa

Indonesia kelas IV MIS 02 Batu Ampar serta siswa kelas 1V MIS 02 Batu Ampar.

D. Data dan Sumber Data
Sumber data penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama), sementara data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti dari
sumber yang sudah ada.

1. Data Primer dalam penelitian ini diperoleh dari data observasi dengan
responden penelitian yakni siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang berupa data
aktivitas belajar siswa di kelas, kemudian data hasil belajar siswa yang di
peroleh dari kegiatan evalusi pada setiap siklus yakni pra siklus, siklus I dan
siklus I1.

2. Data Sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari catatan atau dokumentasi
sekolah serta buku-buku referensi yang berhubungan dengan penelitian ini.

E. Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, tes
tertulis dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah proses pengambilan data dalam penelitian dimana

peneliti melihat situasi dan lokasi penelitian. Observasi ini ini digunakan untuk
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mendapatkan data tentang aktivitas belajar siswa di kelas bahasa Indonesia
dengan instrument kerjasama antar individu siswa, keantusiasan siswa dalam
kegiatan diskusi, keaktifan siswa dalam pelaksanaan pembelajaran, teknik
siswa dalam memberikan ide atau gagasan atau pendapat dan juga penggunaan
waktu dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengaan 5 aspek tersebutlah pengamat
melaksanakan observasi pada setiap tahap pengamatan.

Tes Tertulis

Tes adalah proses pengambilan data tentang kemampuan kognitif
siswa baik dalam proses pembelajaran maupun hasil pembelajaran dalam
penelitian. Tujuan tes ini adalah untuk melihat kemampuan kognitif siswa
sebelum dan sesudah tindakan.

Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tes tertulis yang
aspeknya adalah materi pembelajaran serta keterampilan menulis. Pada tahap
pra siklus, ada 10 butir soal yang akan diujikan dengan materi pokok jenis-jenis
pekerjaan dan skor maksimal persiswa adalah 80 dan KKM 70 sedangkan pada
siklus | ada 15 butir soal yang akan diujikan dengan materi pokok pekerjan di
sekitar kita dan skor maksimal 87 dan jika pada siklus | penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe complete sentence ini belum berhasil maka akan
diterapkan lagi tes tertulis dengan jumlah 15 buah butir soal dan skor maksimal

80 dengan materi pokok pekerjaan orang tuaku.
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Dokumentasi

Dokumentasi adalah proses pengambilan data yang tidak langsung

ditujukan ke subyek penelitian, melainkan melalui data berupa file profil

sekolah, dokumentasi pembelajaran bahasa Indonesia, serta foto kegiatan

pembelajaran.

F. Analisa Data, Evaluasi dan Refleksi

Tahap selanjutnya setelah mendapatkan dat adalah analisis data tersebut.

Dan dalam penelitian ini, data yang di analisis adalah:

1)

2)

Perubahan yang terjadi terhadap siswa sebelum dan setelah adanya tindakan

melalui analisa deskriptif dan membandingkan hasilnya.

Analisis data observasi yakni aktivitas guru serta aktivitas siswa dalam

pembelajaran secara deskriptif kuantitatif dengan rumus:*®

a)
b)

©)
d)

jumlah skor

Rata-rata skor = - , ,
jumlah butir observasi

Skor tertinggi = jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap butir soal
Skor terendah = jumlah butir observasi x skor terendah tiap butir soal

Selisih skor = skor tertinggi x skor terendah

selisih skor

Kisaran nilai untuk setia pengamatan= - — —
jumlah kriteria penilaian

skor yang diperoleh
yang atp 100

Presentase =
total skor

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajarn Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2004), h. 78.
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3) Data tes hasil belajar siswa dengan menggunakan rata-rata nilai dan presentase
hasil belajar siswa. Proses pembelajaran dikatakan tuntas apabila siswa
memperoleh niali sesuai dengan KBM vyang telah ditentukan. Untuk
mengetahuai perbedaan presentase ketuntasan belajar maka digunkanlah
rumus:*

a) Nilai rata-rata

_ XX
N

keterangan =
> x = jumlah nilai
N = jumlah siswa

b) Presentase ketuntasan belajar menggunakan rumus: *°
KB =2 X100%

Keterangan=
KB = presentase ketuntasan belajar
NS = jumlah siswa yang mencapai > 70

N = jumlah seluruh siswa

** Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajarn Mengajar ............ h.8.
%0 Zainal Aqib, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, Dan TK, (Bandung; Irama Dia,
2009), h. 15.



Tabel 1.3
Instrumen Aktivitas Belajar Siswa

No | Aspek Skor

Kerjasama antar individu 0 1

Keantusiasan berdiskusi

Keaktifan siswa

Teknik memberikan ide/gagasan

a1l B~ W N

Penggunaan waktu

Jumlah

Rata-rata

Presentase

Tabel 1.4
Skala Penilaian Aspek Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Skor

Sangat baik 4

Baik

Cukup

Kurang

O P N W

Sangat Kurang

Tabel 1.5
Skala Penilaian Rata-rata Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Skor

Sangat baik 19-20

Baik 13-18

Cukup 7-12

Kurang <6
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Tabel 1.6
Skala Penilaian Presentase Aktivitas Belajar Siswa

Kriteria Skor
Sangat baik 97-100

Baik 86-96

Cukup 75-85

Kurang <74

Tabel 1.7

Instrumen Penilaian Aktivitas Guru

Pengamat | Pengamat

No | Aspek I T

Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran

Pemilihan materi ajar

Pengorganisasian materi ajar

Kejelasan scenario pembelajaran

1
2
3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran
5
6

Kerincian scenario pembelajaran

7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran

8 Kelengkapan instrument pembelajaran

Jumlah

Rata-rata

Presentase




Tabel 1.8

Skala Penilaian Aspek Aktivitas Guru

Kriteria Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1
Sangat Kurang 0
Tabel 1.9
Skala Penilaian Rata-rata Aktivitas Guru
Kriteria Skor
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang <1

Tabel 2.1
Skala Penilaian Presentase Guru
Kriteria Skor
Sangat baik 97-100
Baik 86-96
Cukup 75-85
Kurang <74

Adapun penilaian hasil belajar siswa akan diperoleh dari evaluasi yang
berbentuk tes tertulis. Ada dua instrumen penting dalam evaluasi ini yakni

instrumen pemahaman materi serta keterampilan menulis siswa.
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Pada tahap pra siklus ada 10 buah butir soal yang akan diujikan.
Materi pokok tahap pra siklus ini adalah jenis-jenis pekerjaan. Dari 10 butir
soal ada 3 butir soal berbentuk complete sentence dan 7 butir soal berbentuk
essay dengan tingkat kesukaran yang berbeda-beda sesuai dengan lampiran soal
tahap pra siklus di lampiran skripsi ini.

Adapun skala penilaian hasil belajar siswa tahap pra siklus adalah:

Tabel 2.2
Skala Penilaian Rata-rata Hasil Belajar Siswa Pra Siklus
Kriteria Skor
Sangat baik 78-80
Baik 74-77
Cukup 70-73
Kurang <69

Pada siklus | ada 15 butir soal yang akan diujikan terhadap siswa
dengan materi pokok pekerjaan di sekitar kita. 13 butir soal berbentuk
complete sentence dan 2 butir soal berbentuk essay yang
mengimplementasikan keterampilan menulis sesuai dengan lampiran soal tes

siklus Il pada lampiran skripsi. Berikut adalah sakala penilaian siswa siklus I:

Tabel 2.3
Skala Penilaian Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus |
Kriteria Skor
Sangat baik 84-87
Baik 77-83
Cukup 70-76
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Kurang <69

Jika dalam siklus | hasil yang diperoleh belum mencapai kriteria
keberhasiln atau diatas KKM 70 maka akan dilanjutkan dengan siklus Il. Pada
siklus 11 ini ada 15 butir soal yang akan dujikan dengan materi pokok
pekerjaan orang tuaku dalam evaluasi hasil belajar. Ada 13 butir soal yang
berupa complete sentence dan 2 butir soal berupa essay yang
mengimplementasikan keterampilan menulis pada jawaban idealnya sesuai

dengan lampiran soal siklus Il pada lampiran skripsi ini.

Tabel 2.4
Skala Penilaian Rata-rata Hasil Belajar Siswa Siklus 11
Kriteria Skor
Sangat baik 78-80
Baik 14-77
Cukup 70-73
Kurang <69
Tabel 2.5
Skala Penilaian Presentase Hasil Belajar Siswa
Kriteria Skor
Sangat baik 95-100
Baik 85-94
Cukup 75-84
Kurang <74
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G. Prosedur Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan sesuai dengan desain penelitian yang ada,
untuk mengetahui permasalahan rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar siswa.
Penelitian ini berbentuk dua siklus, yang mana jika pada siklus | kriteria yang
diperoleh belum berhasil maka akan dilanjutkan pada siklus Il. Begitupun
sebaliknya jika kriteria yang diperoleh pada siklus | sudah tuntas maka penelitian
akan dicukupkan pada siklus I.

Adapun prosedur pelaksaan setiap siklus terdiri dari empat tahap yakni
sebagai berikut:
1.  Tahap Perencanaan (planning)

Adapaun persiapan-persiapan yang perlu dilakukan dalam tahap
perencanaan adalah:

a. Pembuatan RPP pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan silabus yang
ada dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence sesua dengan materi pokok yang ada.

b. Pembuatan media pembelajaran flash cards

c. Pembuatan alat observasi aktivitas belajar siswa

d. Pembuatan alat evaluasi berupa tes tertulis

2.  Tahap Pelaksanaan (acting)
Kegiatan dalam tahapan pelaksanaan ini sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun. Yakni dengan melaksanakan

semua kegiatan perencanaan yang telah di rancang sebelumnya.
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Pengamatan (observing)

a. Mengamati proses pembelajaran yang dilaksanakan guru dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence.
b. Mengamati aktivitas belajar siswa
c. Mengamati hasil belajar siswa
Refleksi (reflecting)
a. Membahass dan mengevaluasi hasil belajar siswa.
b. Membahass dan mengevaluasi aktivitas belajar siswa
c. Memperoleh bukti apakah terjadi perbaikan, peningkatan, atau
perubahan sebagaimana yang diharapkan
d. Melaksanakan siklus selanjutnya jika hasil belajar belum masuk
kategori tuntas.
Tabel 2.6
Target Pencapaian Hasil Belajar
No | Aspek Indikator Keberhasilan Keterangan
1 | Aktivitas | 75 % (aktif) Siswa aktif
siswa Kerjasama antar individu jika kriteria
Keantusiasan berdiskusi aktif cukup
Keaktifan siswaTeknik pemberian baik
ide/gagasan
Penggunaan waktu
2 Evaluasi | 75 % (lulus) Siswa tuntas
belajar Evaluasi materi jika nilai diatas
Keteampilan menulis KKM 70




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Kondisi Objektif Sekolah
1. Sejarah MIS 02 Kepahiang™

Sekolah ini terletak di desa Batu Ampar Kecamatan Merigi Kabupaten
Kepahiang.Madrasah Ibtidaiyah Swasta 02 Kepahiang berdiri pada tahun 1966,
pada awalnya bernama Madrasah Ibtidaiyah Islamiyah, guru-gurunya
merupakan warga masyarakat yang berasal dari disekitar talang Batu Ampar,
tenaga pengajarnya saat itu hanya tamat SD atau SMP, bahkan ada yang tidak
tamat SD namun dapat membaca dan menulis serta bersedia dan mampu
mengajar disekolah ini, dan anak-anak belajarnya beralaskan tikar di Pondok
bambu belum terorganisirdalam manajemen pembelajarnya dengan baik.

Pada tahun 1980 sekolah ini berganti nama Madrasah Ibtidaiyah
Thariqul Jannah dibawah Yayasan GUPPI di kabupaten Rejang Lebong, diera
ini mulai ada guru dari pemerintah yang berstatus sebagai pegawai negeri yaitu
Bapak Syakirin yang berasal dari desa Bumi Sari, beliau inilah yang merintis
sekolah ini mulai tertata rapi, beliau juga menerapkan sistim libur pada hari
Jum’at. Pada masa ini pula telah dibangun gedung sekolah semi permanen yang

terdiri dari tiga lokal belajar.

*Dokumentasi MIS 02 Kepahiang Tahun 2019.

50



51

Pada tahun 1985 beliau dipindahkan ke MIS Guppi Bumi Sari, sebagai
gantinya adalah Bapak Suwardi dari Desa Pungguk Meranti, beliau berstatus
sebagai Pegawai Negeri Sipil yang diperbantukan, dikepemimpinan beliau ini
mulai ada tenaga yang agak memadai, empat tahun kemudian diperbantukan
lagi seorang Guru yaitu Bapak Zainal dari Desa Pungguk Meranti dan pada
masa kedua guru inilah sruktur kelas berangsur—angsur mulai dibenahi dan
mulai dibantu sarana fisiknya oleh pemerintah.

Pada tahun 1991, bapak Suwardi pensiun dini karena ada problem
yang menyangkut beliau sehingga kepala sekolah diambil alih bapak Zainal
dimasa kepemimpinan beliau ini status sekolah MIS Tariqul Jannah No
17,status diakui pemerintah, dan mulai ada guru-guru yang mengabdikan diri
yang tamat PGA, MAN dan SMA, ditahun 1993 inilah muridnya kurang lebih
100 , pada masa itu juga tenaga gurunya hanya ada dua orang ,hal ini
berlangsung selama 6 bulan dan kelasnya dibuat paralel, satu guru menghadapi
tiga kelas, cara belajarnaya bergantian sesuai dengan tingkatan kelas.Pada tahun
1998 gedung sekolahnya mulai dirombak total olen pemerintah dengan 2 unit
bangunan yang berjumlah 5 ruang belajar permanen.

Pada waktu itu, pelaksanaan Ujian anak-anak masih menginduk di
MIN 01 Durian Depun. Sepanjang sejarah berdirinya sekolah, bapak Zainal
yang paling lama memimpin yaitu 10 tahun, setelah pensiun beliau digantikan

Ibu Erni Khaisyiatul Aini.
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la memimpin kurang lebih 4 tahun, pada masa kepemimpinanya
sekolah mulai mengadakan ujian tersendiri, karena kesehatan beliau tidak
mengizinkan maka digantikan Bapak Harisman Suhadi masa kepemimpinan
beliau selama 10 tahun kemudian di ganti oleh bapak maimun sampai sekarang.

Pada masa ini banyak kemajuan kemajuan yang dicapai dan program-
program yang diterapkan sehingga pada waktu akreditasi mendapat nilai B, dan
banyak prestasi anak — anak yang didapat setelah melanjutkan jenjang
pendidikan di MTs maupun di SMP, MAN dan pesantren .

2. Visi & Misi Sekolah®

Visi yang dicetuskan MIS 02 Kepahiang ini adalah ingin mewujudkan
siswa berakhlaq mulia, cerdas serta berprestasi. Sedangkan misinya adalah
Menjadi lembaga Pendidikan yang berkualitas dan mencetak lulusan yang
memiliki kompetensi, Menerapkan nilai-nilai Islami dalam pergaulan sehari-
hari, Membentuk pribadi-pribadi yang mencintai Alqur’an, Mencetak Hafiz /
hafizah utamanya Alqur’an Juz 30 dan Mencetak Generasi yang siap bekerja

untuk masyarakat.

*“Dokumentasi MIS 02 Kepahiang Tahun 2019.
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Kelas 1

NO NAMA L/P NIS NISN
1. Agustian Anugra L 583 -
2. Agila Maharani P 584 -
3. Ardo Bintang Saputra L 585 -
4. Intan Ayudia P 586 -
5. Kheisya Janesya P 587 -
6. Mutiara Amalina Klarista P 588 -
7. Restu llahi L 589 -
8. Santa Saputra L 590 -
9. Veli Dwi Juliasari P 591 -
10 Aurel Julita Permata P 569 -

Kelas 2

NO NAMA L/P NIS NISN
1. Annisa Aulia P 567 -
2. Alpin Ali Ashar L 568 -
3. Bahtiar Muhamad Anugrah L 570 -
4. Dhava Putra Hidayat L 571 -
5. Jenita Putri Alfalansi P 572 -
6. Muhammad Al- Faridzhi L 573 -
7. Muhammad Zio Agustiansa L 574 -
8. Muhammad Alfajri L 575 -
9. Meilanti P 576 -
10 Viko Civi Andriano L 578 -

Kelas 3

NO NAMA L/P NIS NISN
1. Ahmad Mustagimul Haq L 555 -
2. Amelia P 556 -
3. Desi Susilawati P 557 -
4. Diana Ulva P 558 -
5. Hafiza Azizu P 559 -
6. Laras Noviansi Adha P 560 -
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7. M. Rafa Al-faraq L 561 -
8. M. Rizki Fratama L 562 -
9. Muhammad Akbar L 563 -
10 Naila Putri P 564 -
11 Zazkia Aziza P 565 -
12 Gilang Saputra L 547 -
13 Samadi Wali L 566 0119309837
Kelas 4
NO NAMA L/P NIS NISN
1. Aditia Syaputra L 526 --
2. Anes Mareta Zakkiya P 528 -
3. Ana Melisa P 529 -
4. Bintang Lingga Pramana L 530 -
5. Dian Suryati P 531 -
6. Desika Putri P 532 -
7. Fadli Fikriyanto L 533 -
8. Frezilia Hafizah P 534 -
9. Muhammad Igbal Al-Avid L 536 -
10 Nadia Anggraini P 537 -
11 Okta Putra Pratama L 538 -
12 Putri Diyensi Aprilia P 539 -
13 Padli Sanjaya L 540 -
14 Riza Ayu Purnama P 541 -
15 Zaskia Dwi Ananda P 542 -
16 Marfel Alfin Gunawan L 498 -
17 Adyva Caswara L 580 -
Kelas 5
NO NAMA L/P NIS NISN
1. Aulia Diva Putri P 545 0094248922
2. Fahri Rivaldo L 546 0095292077
3. Ilham Raka Pratama L 548 0088134897
4, Jesicha Oktaryanti P 549 0093017480
5. Muhammad Raditia Saputra L 550 0095250620
6. Muhammad Farhan L 551 0098443573
7. M. Ifsya Syadifa L 552 0098709000
8. Rama Putra Pratama L 553 0088638066
9. Rini Maryani P 554 0095842145
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Kelas 6
NO NAMA L/P NIS NISN

1. Aldi Pio L 510 0084051711
2. Aditiya Dwi Saputra L 511 0077944298
3. Doni Ilhamsah L 512 0088434574
4. Ira Selvi Romadani P 516 0081467850
5. Laura Amelia P 518 0081271395
6. Muhammad Dzaki Muplih L 519 0087282514
7. Serad Anggraini P 523 0077703637
8. Vitra Vela Juliyanti P 524 0082991483
9. Yopitasari P 525 0088304258
10 Intan Permata Sari P 503 0062853501
11 Anindia Saputri P 557 -

B. Kegiatan Penelitian
1. Pelaksanaan Pra Siklus

Tahap pra siklus ini dilaksanakan pada hari Kamis, 28 Juni 20109.
Tahap pra siklus adalah tahap dimana belum diterapkannya modelpembelajaran
yang baruatau yang dirancang peneliti.  Pada tahap ini, pelaksanaan
pembelajaran bahasa Indonesia untuk kelas IV MIS 02 Kepahiang yang
diampuoleh Bapak Azkar Zulfajri Pada tahap pra siklus ini, materi yang
diajarkan adalahmateri pokok jenis-jenis pekerjaanpada tahun ajaran
2019/2020. Tahap ini bertujuanuntuk mengetahui aktivitas belajar peserta didik
dan  keterampilan menulis serta nilai hasil belajar peserta didik dalam

pembelajaran  bahasa Indonesia di  kelas sebelum diterapkannya
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modelpembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan

media flash cards.

Pada pra siklus ini, didapatkan informasi mengenai aktivitas belajar

peserta didik dan keterampilan menulis serta nilai hasil belajar peserta didik

kelas IV MIS 02 Kepahiang.Informasi mengenai aktivitas belajar peserta didik

dan keterampilan menulis serta nilai hasil belajar peserta didik didapatkan

darihasil wawancara peneliti dengan Bapak Azkar Zulfajri selaku guru bahasa

Indonesiakelas IV MIS 02 Kepahiang dan juga dari data observasi peneliti serta

kolaborasi saat pelaksanaan pembelajaran yang di ampu oleh guru pamong.

Adapun data aktivitas belajar peserta didik pada pra siklus adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.7

DataAktivitas Belajar Peserta DidikTahap Pra Siklus

No | Nama KKM | Skor | Presentase Ket

1 Aditia Syaputra 13 70 % Baik

2 | Anes Mareta Zakkiya 10 50 % Cukup
3 Ana Melisa 10 50 % Cukup
4 Bintang Lingga Pramana + 10 50 % Cukup
5 Dian Suryati 10 50 % Cukup
6 Desika Putri 10 50 % Cukup
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7 Fadli Fikriyanto 9 45 % Cukup
8 Frezilia Hafizah 11 55 % Cukup
9 Muhammad Igbal Al-Avid 10 50 % Cukup
10 | Nadia Anggraini 11 55 % Cukup
11 | Okta Putra Pratama 9 45 % Cukup
12 | Putri Diyensi Aprilia 12 60 % Cukup
13 | Padli Sanjaya 11 55 % Cukup
14 | Riza Ayu Purnama 10 50 % Cukup
15 | Zaskia Dwi Ananda 11 55 % Cukup
16 | Marfel Alfin Gunawan 12 60 % Cukup
17 | Adyva Caswara 9 45 % Cukup
Rata-rata 10

Berdasarkan data tersebut, hasil rata-rata aktivitas belajar siswa yaitu
10 dengan kriteria cukup, artinya bahwa aktivitas belajar siswa dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Indonesia disini masih sangat kurang dan belum berhasil

karna belum mencapai kriteria cukup.

Hal ini disebabkan karena komunikasi yang terjadi dalam
pembelajaran bahasa Indonesia masih bersifat satu arah yaitu, guru menjelaskan
materi kepada peserta didik, sedangkan peserta didik mendengarkan dan
mencatat penjelasan guru. Peserta didik hanya mencapai skor 10 % dalam
bekerjasama antar individu , keantusiasan berdiskusi pun hanya mencapai skor

10 %, keaktifan siswa di kelas hanya mencapai skor 10 %, kemudian untuk
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penyampaian ide ataupun gagasan dan penggunaan waktu hanya memperoleh

skor 5 % .

Guru merupakan kunci kesuksesan pelaksanaan pembelajaran, jika

komunikasi masih bersifat satu arah maka jelas saja motivasi siswa untuk lebih

berperan secara aktif dalam pembelajaran akan terhambat.

Sedangkan data hasil aktivitas guru di kelas adalah:

Tabel 2.8

Data Aktivitas Mengajar Guru Tahap Pra Siklus

No Aspek Penglamat Peng:?mat
1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 3 3
2 Pemilihan materi ajar 4 3
3 Pengorganisasian materi ajar 3 3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 2 3
5 Kejelasan scenario pembelajaran 3 2
6 Kerincian scenario pembelajaran 2 2
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran | 3 3
8 Kelengkapan instrument pembelajaran 3 2
Jumlah 23 21
Rata-rata 2,8 2,6

Berdasarkan data diatas, maka diperolehlah rata-rata 2,8 dengan

kriteria cukup dari pengamat | dan 2,6 dengan kriteria cukup pula dari
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pengamat Il. Meskipun kriteria yang diperoleh pada tahap pra siklus adalah
cukup namun masih terdapat aspek-aspek yang belum terpenuhi secara lengkap
oleh guru bahasa Indonesia. Oleh karena itu, setelah disepakati untuk
melanjutkan pada siklus I, peneliti akan lebih berusaha untuk menciptakan

aktivitas pembelajaran yang lebih aktif dan baik untuk guru dan siswa.

Sedangkan data hasil belajar siswa pada pada tahap pra siklus adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.9

Data Hasil Belajar Peserta Didik Tahap Pra Siklus

No | Nama Peserta Didik KKM | Nilai Ket

1 Aditia Syaputra 70 Tuntas

2 Anes Mareta Zakkiya 55 Belum Tuntas
3 Ana Melisa 57 Belum Tuntas
4 Bintang Lingga Pramana 70 Tuntas

5 Dian Suryati 50 Belum Tuntas
6 Desika Putri 70 47 Belum Tuntas
7 Fadli Fikriyanto 45 Belum Tuntas
8 Frezilia Hafizah 50 Belum Tuntas
9 Muhammad Igbal Al-Avid 46 Belum Tuntas
10 Nadia Anggraini 70 Tuntas

11 Okta Putra Pratama 49 Belum Tuntas
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12 Putri Diyensi Aprilia 47 Belum Tuntas
13 Padli Sanjaya 59 Belum Tuntas
14 Riza Ayu Purnama 55 Belum Tuntas
15 Zaskia Dwi Ananda 70 Tuntas
16 Marfel Alfin Gunawan 70 Tuntas
17 Adyva Caswara 40 Belum Tuntas
Jumlah 950
Rata-rata nilai 55,8
Presentase Ketuntasan 23,5 %

Berdasarkan data hasil belajar peserta didik di tas yakni melalui tahap
tes tertulis maka diperolehlah nilai dengan rata-ratanya 55,8 dengan kriteria
kurang dari skor maksimal 80 dari 17 peseta didik, yang artinya skor yang
diperoleh pada tahap pra siklus ini belum mencapai KKM 70. Dari total 17
siswa, ada 5 siswa yang memperoleh kriteria tuntas karna mencapai KKM 70

sedangkan 12 siswa lainnya masih belum tuntas.

Data evaluasi siswa ini diperoleh dari kolaborasi peneliti bersama
dengan guru mitra bahasa Indonesia dalam penelitian ini. Oleh karena itu,
peneliti bekerja sama dengan guru mitra merancang model pembelajaran bahasa
Indonesia guna diterapkan untuk membantu meningkatkan keterampilan dan

kepemahaman siswa. Setelah beberapa tahapan, maka peneliti dan guru mitra
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sepakat untuk menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence dengan menggunakan media flash cards guna meningkatkan

kemampuan menulis siswa kelas 1V MIS 02 Kepahiang.

Setelah mengamati secara langsung pada proses pembelajaran bahasa
Indonesia kelas 1V MIS 02 Kepahiang pada hari kamis tanggal 28 Juni 2019
dan melihat hasil belajar peserta didik dengan materi pokok peduli terhadap
lingkungan hidup tahun pelajaran 2019/2020 pada tahap pra siklus, kemudian
peneliti melakukan diskusi dengan guru mitra untuk melangkah ke tahap
berikutnya yaitu pada tahap siklus I. Sebelum melaksanakan siklus berikutnya
ada beberapa hal yang dapat diidentifikasi untuk pelaksanaan tindakan pada

siklus I, yaitu :

a. Pelaksanaan pembelajaran masih pada komunikasi satu arah (guru ke
peserta didik),

b. metode pembelajaran yang digunakan belum mampu mengaktifkan
keterlibatan peserta didik secara optimal,

c. Pendidik belum memperhatikan keterampilan menulis siswa secara
Khusus,

d. Peserta didik belum mempunyai keberanian dalam bertanya mengenai
kesulitan yang dihadapinya,

e. Aktivitas belajar siswa belum cukup aktif,
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Pendidik cenderung memberikan pertanyaan yang memungkinkan
dijawab secara bersama-sama,

Tahap evaluasi hanya cenderung fokus pada kepemahaman materi dengan
metode hapalan.

Setelah mengidentifikasi beberapa permasalahan di atas, kemudian

peneliti mendiskusikan hal tersebut dengan guru mitra kelas IV MIS 02

Kepahiang yang diampu oleh Bapak Azkar Zulfajri selaku kolaborator dalam

penelitian ini untuk dicarikan solusinya.

Dari diskusi dan refleksi terhadap masalah yang akan diterapkan pada

pelaksanaan siklus I, menghasilkan alternatif pemecahannya yaitu :

a.

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentencesebagai
upaya untuk meningkatkan hasil belajar dan keterampilan Peserta Didik
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas 1V MIS 02 Kepahiang,
Penggunaan media flash cardsuntuk membantu meningkatkan keaktifan
peserta didik serta meningkatkan kepemahamannya terkait materi,
Menentukan materi pokok yang akan diajarkan dalam pembelajaran yaitu
berbagai pekerjaan,

Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan bantuan
media flash cards dalam pembelajaran bahasa Indonesia dengan materi

berbagai pekerjaan,
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e. Menyusun lembar evaluasi siswa dengan butir penguasaan materi dan

keterampilan menulis Peserta didik dengan memperhatikan tingkat

kesukaran soal.

2. Pelaksanaan Siklus |

Siklus 1 ini dilaksanakn pada hari Kamis, tanggal 4 Juli 20109.

Pelaksanaan siklus I di kelas IV MIS 02 Kepahiang diampu oleh peneliti sendiri

sebagai guru Bahasa Indonesia di kelas, sedangkan guru bahasa Indonesia

sebenarnya bertindak sebagai kolaborator penelitian. Langkah —langkah dalam

siklus 1 ini dimulai dengan tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan

refleksi yang akan diuraikan di bawah ini:

1. Perencanaan (planning)

a.

Meninjau kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disiapkan. Penekanan perencanaan disini adalah dengan
menyiapkan peserta didik agar berada dalam suasana penyadaran diri
untuk semangat, termotivasi dan antusias dalam belajar bahasa
Indonesia dengan menekankan pada keaktifan siswa dalam belajar
serta konsentrasi terhadap materi sehingga hasil yang diinginkan
dapat tercapai sesuai dengan capaian standar kompetensi. Persiapan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) bahasa Indonesia sesuai
dengan strategi yang telah direncanakan peneliti yakni menggunakan
strategi pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan

menggunakan media flash cards.di dalam menyiapkan rencana
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pembelajaran ini, peneliti menekankan pada hasil pengamatan
penelitian dalam tahap pra siklus yang menekankan keaktifan siswa
dalam belajar serta perolehan hasil belajar yang memuaskan dan
meningkatkan keterampilan menulis siswa sebagaimana RPP
terlampir pada lampiran skripsi ini.

Sebelum penelitian, peneliti dibantu oleh pembimbing menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence.

Sebelum penelitian, peneliti dibantu oleh pembimbing menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan
media flash cards.

Menyiapkan lembar observasi yang akan digunakan untuk
mengamati aktivitas siswa dan  aktivitas guru dalam proses
pembelajaran bahasa Indonesia.

Menyiapkan lembar soal yang digunakan untuk evaluasi akhir
pembelajaran sebagai tes formatif .kisi soal harus mencakup
kepemahaman siswa terkait materi dan juga meningkatkan
keterampilan menulis siswa. Lembar soal digunakan untuk
mengevaluasi hasil belajr siswa dalam proses pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan media flash

cards pada siklus I.
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f. Mengorganisir siswa dan membagi siswa kelas IV MIS 02
Kepahiang menjadi 5 kelompok dengan jumlah masing-masing
kelompok adalah 3-4 orang yang memiliki kemampuan berbeda-beda
(tinggi, sedang, rendah).

Pelaksanaan (acting)

Siklus 1 dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 4 juli 2019
dengan alokasi waktu 2 x35 menit dengan kompetensi dasarmenggali
informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman
dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah
kosakata baku dan mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang
jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi
secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan

memilah kosakata baku.

Adapun langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence dengan menggunakan media flash cards dalam mata pelajaran
bahasa Indonesia pada siklus | ini secara garis besar adalah sebagai

berikut :

a. Guru menginformasikan kepada siswa tentang model
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran

kooperatif tipe complete sentence.



Guru  menginformasikan  kepada siswa tentang media
pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran yakni
media flash cards.

Guru menyapaikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
indikator pembelajaran vyaitu setelah mempelajari materi ini
peserta didik diharapkan:

1. Dapat menemukan informasi tentang satu jenis usaha

2. Dapat menulis tentang satu jenis usaha tersebut.

Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab
tentang sifat-sifat suatu jenis pekerjaan.

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari
yakni pekerjaan orangtuaku.

Guru membagi kelompok model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence. Peserta didik dibagi secara heterogen
berdasarkan rata-rata nilai ulangan sebelumnya, tiap kelompok
terdiri dari 3-4 anggota.

Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk
membentuk ketua kelompok sebagai pemimpin dalam jalannya
diskusi kelompok.

Guru memberikan Lembar kerja Peserta didik (LKPD) kepada
masing-masing kelompok dan bacaan tentang materi pekerjaan

orangtuaku berupa teks materi serta ilustrasi gambar pekerjaan.
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Guru menjelaskan tentang cara kerja kelompok dalam model
pembelajaran kooperatif tipe complete sentence.

Guru memberi tugas pada masing—masing kelompok. Setiap
kelompok mendapat tugas untuk mendiskusikan materi yang
ditentukan oleh guru berupa teks dan gambar.

Tiap anggota melaksanakan tugas masing—masing, yaitu orang
pertama sebagai ketua kelompok bertugas menjaga stand masing—
masing dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya masing—masing
serta menulis atau mencatat pertanyaan atau opini dari
pengunjung. Anggota yang lain sebagai pengunjung pameran hasil
kerja kelompok lain, bertugas untuk berkeliling mengamati hasil
kerja kelompok lain serta mencatat dan bertanya tentang hasil
kerja dari kelompok lain.

Untuk memfokuskan kegiatan peserta didik agar tidak terjadi
keributan pada saat berkeliling, maka dibagi 3 bagian. Setiap
kelompok mempunyai waktu £ 10 menit dalam melaksanakan
tugas pada poin 12.

. Guru dan murid akan sama-sama membahas materi menggunakan
media flash cards (siswa tetap berda dalam kelompoknya masing-
masing).

Siswa diminta untuk dapat menebak jenis pekerjaan dengan benar

berdasarkan ilustrasi flash cards.
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0. siswa masing-masing diminta untuk menuliskan kembali jenis-
jenis pekerjaan yang ada beserta tugasnya dan pengamalan belajar
tentang materi yang telah dipelajari.

p. Guru memberikan kesempatan untuk sesi tanya jawab.

g. Guru memberikan penilaian hasil belajar serta pujian dan motivasi
pembelajaran siswa.

Pengamatan (observing)

Dalam pengamatan ini, kolaborator mengamati jalannya
proses pembelajaran Bahasa Indonesia dengan model pembelajaran
kooperatif tipecomplete sentence dengan menggunakan media flash
cards. Kolaborator yaitu guru mitra, melakukan
pengamatanberdasarkan indikator pencapaian dalam penelitian ini,
yaitu keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran bahasa
Indonesia, Peningkatan Keterampilan menulis peserta didik serta
kedalam materi yang diajarkan. Pada setiap kegiatan peserta didik
dilakukan pengamatan yang dimulai dari permasalahan yang muncul
dari awal hingga akhir pembelajaran.

Adapun aspek-aspek yang diamati adalah sebagai berikut:

a.  Kegiatan visual

Selama pembelajaran peserta didik memperhatikan
dengan baik penjelasan guru mengenai cara kerja dan konfirmasi

materi.
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b.

Kegiatan lisan

1.

Kerjasama antar kelompok /diskusi

Masing-masing peserta didik melaksanakan
tugasnya dalam kelompok dengan baik.Hanya saja masih
ada beberapa anak yang pemalu yang dirasa belum aktif
dalam diskusi, namun berkat stimulasi dan motivasi
peneliti beberapa siswa tersebut perlahan ikut serta dan
aktif dalam berdiskusi.
Kemampuan dalam bertanya

Sejumlah peserta didik telah aktif mengajukan
pertanyaan tentang hal-hal yang belum di mengerti
misalnya bertanya tentang materi ataupun langkah yang
akan dilakukan selanjutnya. Namun karena antusiasnya
sejumlah peserta didik mengajukan pertanyaan dengan
lantang sehingga mengganggu diskusi kelompok lain.
Kemampuan dalam menjawab pertanyaan

Mayoritas  peserta didik mampu menjawab
pertanyaan yang diajukan teman-temannya pada saat
pameran berlangsung.Namun ada sekitar dua anak yang
masih butuh stimulus dan motivasi keberanian untuk
menjawab pertanyaan.

Kemampuan memberi gagasan
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Sejumlah peserta didik telah memberi gagasan
pada saat diskusi berlangsung
Kegiatan mendengarkan
Dalam kegiatan ini, sejumlah peserta didik telah
memberikan kesempatan berpendapat kepada peserta didik lain

dengan baik.

Kegiatan mental
Kegiatan mental yang terdiri dari kemampuan membuat
keputusan dan menyelesaikan masalah telah berlangsung dengan

baik pada saat diskusi.

Kegiatan pameran

Pameran berlangsung dengan baik, hampir setiap
kelompok  menjalankan  tugasnya  berdasarkan  prosedur
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence
dengan menggunakan media flash cards.Walaupun masih ada

beberapa peserta didik yang gaduh dan memerlukan pengarahan.



Tabel 3.1

Data Aktivitas Belajar SiswaSiklus |
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No | Nama KKM siFI:zs Siklus 1 Ket
1 Aditia Syaputra 13 17 Baik
2 Anes Mareta Zakkiya 10 14 Baik
3 | Ana Melisa 10 15 Baik
4 Bintang Lingga Pramana 10 15 Baik
5 Dian Suryati 10 14 Baik
6 Desika Putri 10 15 Baik
7 Fadli Fikriyanto 9 13 Baik
8 Frezilia Hafizah 11 14 Baik
9 Muhammad Igbal Al-Avid 13 10 16 Baik
10 | Nadia Anggraini 11 14 Baik
11 | Okta Putra Pratama 9 13 Baik
12 | Putri Diyensi Aprilia 12 13 Baik
13 | Padli Sanjaya 11 14 Baik
14 | Riza Ayu Purnama 10 13 Baik
15 | Zaskia Dwi Ananda 11 17 Baik
16 | Marfel Alfin Gunawan 12 15 Baik
17 | Adyva Caswara 9 12 Cukup
Jumlah 178 244
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Rata-rata 10,4 14,3

Berdasarkan data penilaian aktivitas siswa di kelas, jumlah rata
rata aktivitas belajar siswa di kelas adalah 14,3 dengan kriteria baik dan
dan rata-rata aktivitas belajar siswa kelas IV MIS 02 Kepahiang
mengalami perubahan yang signifikan pada siklus | dari kriteria kurang
menjadi baik. Dari total 17 siswa, ada 16 siswa yang memperoleh
predikat baik yakni tuntas karna berada di atas skor KKM 70 sedangkan
satu siswa lainnya memperoleh skor cukup yang artinya tuntas.Jadi

perolehan aktivitas belajar pada siklus | sudah tuntas.

Aktivitas belajar siswa juga mengalami peningkatan dari rata-

rata 10,4 menjadi 14,3 dengan kriteria cukup menjadi baik.

Simpulannya, model pembelajaran ini cukup efektif dalam
membantu meningkatkan aktivitas belajar siswa yang awal mulanya pasif

menjadi aktif dan turut serta membantu semangat belajar mereka.

Sedangkan untuk data aktivitas guru dikelas pada tahap siklus I
adalah:

Tabel3.2
Data Aktivitas Guru Siklus I

No | Aspek |

Pengamat | Pengamat

1 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 4
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2 Pemilihan materi ajar 4 4
3 Pengorganisasian materi ajar 3 3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 4 4
5 Kejelasan scenario pembelajaran 3 4
6 Kerincian scenario pembelajaran 3 4
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 3 3
8 Kelengkapan instrument pembelajaran 3 4
Jumlah 27 30
Rata-rata 33 37

Berdasarkan data diatas, maka aktivitas guru mengalami

peningkatan pada siklus I dalam kegiatan pembelajaran dengan rata-rata

menjadi 3,3 yakni dari kriteria baik dari pengamat |

Kriteria baik pula dari pengamat I1.

dan 3,7 dengan

Simpulannya aktivitas guru pada siklus I ini cukup baik dengan

terpenuhinya beberapa aspek yang menjadi kewajiban guru dari persiapan

dan pelaksanaan pembelajaran.

Refleksi (reflecting)

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan kognitif peserta

didik pada siklus | peneliti juga melaksanakan evaluasi pada akhir
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pembelajaran. Adapun hasil evaluasi peserta didik pada siklus | adalah

sebagai berikut:

Tabel 3.3
Data Hasil Evaluasi Siswa Siklus |

No Nama KKM siiﬁs Sikllus Ket

1 Aditia Syaputra 70 77 Tuntas

2 Anes Mareta Zakkiya 55 67 Belum Tuntas
3 | Ana Melisa 58 67 Belum Tuntas
4 Bintang Lingga Pramana 70 72 Tuntas

5 Dian Suryati 50 70 Belum Tuntas
6 Desika Putri 47 64 Tuntas

7 Fadli Fikriyanto 45 70 Tuntas

8 Frezilia Hafizah 55 72 Tuntas

9 Muhammad Igbal Al-Avid " 45 69 Belum Tuntas
10 | Nadia Anggraini 70 70 Tuntas

11 | Okta Putra Pratama 49 62 Belum Tuntas
12 | Putri Diyensi Aprilia 47 78 Tuntas

13 | Padli Sanjaya 58 62 Belum Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 60 75 Tuntas

15 | Zaskia Dwi Ananda 70 76 Tuntas

16 | Marfel Alfin Gunawan 71 80 Tuntas




75

17 | Adyva Caswara 40 68 Belum Tuntas
Jumlah 950 1199
Rata- rata 55,8 70,5
Prsentase Ketuntasan 23.5% | 58,8 %

Dari data di atas diperoleh rata rata hasil belajar di siklus I
adalah 70,5dengan kriteria cukupdengan skor maksimal 87 dan KKM
70 dari 17 siswa. Total siswa ada 17 orang dan 10 siswa memperoleh
predikat tuntas yakni Aditia Saputra, Dian Suryani, Bintang Lingga,
Fadli Fikriyanto, Freziliah Hafizah, Nadia Anggraini, Putri Diyensi
Aprilia, Riza Ayu Purnama, Zaskia Dwi Ananda dan Marfel Arifin
Gunawan sedangkan untuk ke tujuh siswa lainnya masih belum bisa

mencapai KKM 70 sehingga masuk dalam kategori tidak tuntas.

Dari data perbandingan di atas, dapat disimpulkan bahwa rata
rata nilai siswa mengalami peningkatan dari 55,8 pada tahap pra siklus
menjadi 70,5 pada siklus I. Presentase peningkatan hasil evaluasi dari
tahap pra siklus ke siklus I tidak begitu tinggi namun mengalami
peningkatan dengan presentase paling tinggi 40 %.Perolehan
presentase masuk dalam kriteria cukup danada 10 siswa telah berhasil

mencapai skor diatas KKM yakni 70 dari 17 siswa yang ada.




Pada siklus I masih ada 10 siswa yang belum mencapai skor
di atas KKM 70 dan gagal dalam tahap evaluasi materi. Oleh karena
itu, peneliti akan meneruskan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentencedengan menggunakan flash
cardspada siklus Il agar nantinya kita dapat mengetahui seberapa
efektifnya model pembelajaran ini diterapkan dan membantu siswa
dalam memahami materi pada pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas

IV MIS 02 Kepahiang.

Pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe complete sentence
dengan menggunakan media flash cards pada siklus I masih banyak
kekurangan-kekurangan yang harus diperbaiki. Berdasarkan data yang
diperoleh, maka peneliti dan guru berdiskusi dan menyimpulkan hal-

hal yang masih kurang dalam siklus I dan perlu perbaikan adalah :

a.  Model pembelajaran tipe complete sentence baru pertama kalinya
diterapkan kepada peserta didik kelas 1V MIS 02 Kepahiang,
menjadikan peserta didik sedikit mengalami kebingungan dengan
cara kerja kelompok. Akibatnya pelaksanaan diskusi berlangsung
dengan tidak cukup kondusif karena peserta didik dari beberapa
kelompok mempertanyakan langkah yang harus dilakukan

selanjutnya.
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b.  Penggunaan media flash cardspertama kalinya diterapkankepada
peserta didik kelas IV MIS 02 Kepahiang, menjadikan peserta
didik sangat termotivasi sehingga mengganggu konsentrasi siswa
lainnya.

c.  Kerjasama peserta didik dalam kelompok sudah berjalan dengan
baik, namun masih ada beberapa peserta didik yang gaduh dan
memerlukan pengarahan.

d.  Pengkondisian waktu belum tertata dengan baik, sehingga
peserta didik merasa batas waktu yang diberikan masih kurang.

e.  Peneliti menganalisis hasil pengamatan. Selanjutnya membuat
suatu refleksi, apakah ada yang perlu dipertahankan dan
diperbaiki atau tidak.

f. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil evaluasi untuk
tindakan berikutnya.

g.  Bebrapa peserta didik masih belum memahami perintah yang ada
di lembar alat evaluasi.

h.  Membuat simpulan sementara terhadap pelaksanaan siklus.

Setelah mengamati dan merefleksikan hasil belajar siswa pada
siklus I maka disimpulkan bahwa hasil belajar siswa belum tuntas. Agar
tingkat ketuntasan nilai siswa semakin membaik maka peneliti akan

melanjutkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe complete



sentence dengan menggunakan flash cards siklus 1l dengan teori yang
sama, pokok materi yang berbeda dan waktu pelajaran pada minggu

selanjutnya.

Pelaksanaan Siklus 11

Pada pelaksanaan siklus I, aktivitas belajar siswa telah mencapai
rata-rata baik dengan kriteria berhasil namun untuk hasil evaluasi materi
masih terdapat siswa yang gagal yakni dari total 17 siswa hanya ada 10
orang yang tuntas dan 7 lainnya gagal. Berdasarkan data tersebut peneliti

harus melanjutkan penelitian ini pada siklus selanjutnya yakni siklus II.

Tahap siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, tanggal 11 Juli
2019 . Pelaksanaan siklus Il ini dilaksanakan di kelas yang sama adalah
sebagai tindak lanjut evaluasi dari pelaksanaan siklus I. Langkah-langkah
yang dilakukan dalam siklus Il dimulai dari perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan (planning)
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a. ldentifikasi masalah dan penetapan alternative pemecahan masalah.

b.  Meninjau kembali rencana pelaksanaan pembelajaran yang
disiapkan untuk siklus 1l dengan melakukan revisi sesuai hasil

refleksi siklus 1. Siklus ini untuk meningkatkan keaktifan dan



2.

hasil belajar serta keterampilan menulis peserta didik
sebagaimana terlampir pada lampiran skripsi ini.

Menyiapkan lembar kerja observasi yaitu pengamatan terhadap
aktivitas belajar peserta didik di kelas dengan pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan media
flash cards.

Menyiapkan lembar soal yang digunakan pada akhir
pembelajaran sebagai tes formatif yang berusaha mengaitkan
materi yang didapat oleh peserta didik dengan kehidupan sehari-
hari. Lembar soal digunakan untuk mengevaluasi hasil belajar
siswa dalam proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe
complete sentence dengan menggunakan mediaflash cards pada
siklus 11.

Mengorganisir peserta didik dan mengubah kelompok serta
membagi peserta didik menjadi 5 kelompok. masing-masing
kelompok beranggotakan 3-4 orang secara heterogen.
Pembagian kelompok dibagi berdasarkan nilai skor hasil belajar

pada siklus 1.
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Pelaksanaan (acting)

Siklus 1l dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 11 Juli 2019

dengan alokasi waktu 2 x 35 menit dengan Kompetensi

Dasar
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menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan
pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan
teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata bakuserta mengolah dan menyajikan teks wawancara
tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan
koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan

memilih dan memilah kosakata baku.

Adapun langkah-langkah pembelajaran  kooperatif tipe
complete sentence dengan menggunakan media flash cards dalam mata
pelajaran bahasa Indonesia pada siklus 11 ini secara garis besar adalah

sebagai berikut :

a. Guru menginformasikan kepada siswa tentang model
pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence.

b. Guru menginformasikan kepada siswa tentang media
pembelajaran yang akan diterapkan dalam pembelajaran yakni
media flash cards.

c.  Guru menyapaikan tujuan pembelajaran yang sesuai dengan
indikator pembelajaran yaitu setelah mempelajari materi ini
peserta didik diharapkan:

1.  Dapat menemukan informasi tentang pekerjaan orang tua.



2.  Dapat menulis tentang pekerjaan orang tuaku.

Guru memberikan apersepsi dengan melakukan tanya jawab
tentang sifat-sifat dasar para pahlawan.

Guru memberikan informasi tentang materi yang akan dipelajari
yakni perjuangan para pahlawan.

Guru membagi kelompok model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence. Peserta didik dibagi secara heterogen
berdasarkan rata-rata nilai ulangan pada siklus I, tiap kelompok
terdiri dari 3-4 anggota.

Guru meminta kepada masing-masing kelompok untuk
membentuk ketua kelompok sebagai pemimpin dalam jalannya
diskusi kelompok.

Guru memberikan Lembar kerja Peserta didik (LKPD) kepada
masing-masing kelompok dan bacaan tentang materi perjuangan
para pahlawan berupa teks materi serta ilustrasi para pahlawan.
Guru menjelaskan tentang cara kerja kelompok dalam model
pembelajaran kooperatif tipe complete sentence

Guru memberi tugas pada masing—masing kelompok. Setiap
kelompok mendapat tugas untuk mendiskusikan materi yang
ditentukan oleh guru berupa teks dan gambar.

Tiap anggota melaksanakan tugas masing—masing, yaitu orang

pertama sebagai ketua kelompok bertugas menjaga stand
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masing— masing dan menjelaskan hasil kerja kelompoknya
masing—masing serta menulis atau mencatat pertanyaan atau
opini dari pengunjung. Anggota yang lain sebagai pengunjung
pameran hasil kerja kelompok lain, bertugas untuk berkeliling
mengamati hasil kerja kelompok lain serta mencatat dan bertanya
tentang hasil kerja dari kelompok lain.

Untuk memfokuskan kegiatan peserta didik agar tidak terjadi
keributan pada saat berkeliling, maka dibagi 3 bagian. Setiap
kelompok mempunyai waktu = 10 menit dalam melaksanakan
tugas pada poin 12.

Guru dan murid akan sama-sama membahas materi
menggunakan media flash cards (siswa tetap berda dalam
kelompoknya masing-masing).

Siswa diminta untuk dapat menebak para pahlawan dan
perjuangannya dengan benar berdasarkan ilustrasi flash cards.
siswa masing-masing diminta untuk menuliskan kembali para
pahlawan dan perjuangannya dan pengalaman belajar tentang
materi yang telah dipelajari.

Guru memberikan kesempatan untuk sesi tanya jawab.

Guru memberikan penilaian hasil belajar serta pujian dan

motivasi aktivitas belajar siswa.
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3.

Pengamatan (observing)

a.

Pengamatan dilakukan bersamaan dengan tindakan, dengan
menggunakan instrumen vyang telah tersedia. Pengamatan
difokuskan pada keaktifan peserta didik dalam pembelajaran
mengerjakan tugas sesuai dengan skenario pembelajaran, yaitu
diskusi materi teks dan gambar dengan tugas masing-masing per
kelompok.

Peneliti dan kolaborator mengamati pelaksanaan pembelajaran
dan dibandingkan dengan siklus I.

Peneliti mengamati keberhasilan dan hambatan-hambatan yang
dialami dalam proses pembelajaran yang belum sesuai dengan
harapan penelitian.

Hasil pengamatan dianalisis untuk memperoleh gambaran
bagaimana dampak dari tindakan yang dilakukan. Jika
permasalahan sudah terselesaikan dan sudah dirasa cukup maka
tindakan akan dihentikan.

Berdasarkan hasil pengamatan, diperolen data aktivitas

siswa di kelas sebagaimana berikut:
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Tabel 3.4
Data Nilai Aktivitas SiswaSiklus 11
No Nama KKM Sikllus S”r:us Ket
1 Aditia Syaputra 17 19 Sangat Baik
2 Anes Mareta Zakkiya 14 18 Baik
3 Ana Melisa 15 17 Baik
4 Bintang Lingga Pramana 15 17 Baik
5 Dian Suryati 14 16 Baik
6 Desika Putri 15 17 Baik
7 Fadli Fikriyanto 13 15 Baik
8 Frezilia Hafizah 14 18 Baik
9 Muhammad Igbal Al-Avid 13 16 17 Baik
10 | Nadia Anggraini 14 17 Baik
11 | Okta Putra Pratama 13 16 Baik
12 | Putri Diyensi Aprilia 13 16 Baik
13 | Padli Sanjaya 14 17 Baik
14 | Riza Ayu Purnama 13 16 Baik
15 | Zaskia Dwi Ananda 17 19 Sangat Baik
16 | Marfel Alfin Gunawan 15 18 Baik
17 | Adyva Caswara 12 15 Baik
Jumlah 244 288
Rata-rata 14,3 16,9




Berdasarkan data di atas, maka data aktivitas siswa di kelas 1V
MIS 02 Kepahiang pada tahap siklus Il memperoleh rata-rata 16,9
dengan kriteria baik. Dari total 17 siswa, ada 2 siswa yang
memperoleh predikat sangat baik dalam aktivitas belajar dan 15
lainnya memperoleh predikat baik. Peningkatan aktivitas belajar siswa
ini tak lain karna penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
complete sentence dan penggunaan media flash cards.

Data aktivitas belajar siswa mengalami peningkatan yang
sangat pesat yakni dari rata-rata 14,3 menjadi 16,9 pada siklus Il
dengan skor maksimal 20. Dengan meningkatnya aktivitas belajar
siswa di kelas pada siklus Il ini, peneliti berharap hasil evaluasi siswa
pun akan meningkat dengan standar minimal di atas KKM 70.

Sedangkan untuk data aktivitas guru pada siklus Il adalah:

Tabel 3.5
Data Aktivitas Mengajar Guru Siklus 11
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Pengamat | Pengamat
No | Aspek gl g:l
1 | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 4
2 | Pemilihan materi ajar 4 4
3 | Pengorganisasian materi ajar 3 3
4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran 4 4




5 | Kejelasan scenario pembelajaran 4 4
6 | Kerincian scenario pembelajaran 4 4
7 | Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran | 4 4
8 | Kelengkapan instrument pembelajaran 4 4
Jumlah 31 31
Rata-rata 3,8 3.8

Berdasarkan data diatas, maka aktivitas guru dikelas pada

siklus 11 mengalami peningkatan dengan rata-rata 3,8 dengan kriteria

baik dari pengamat | dan rata-rata 3,8 dengan kriteria baik dari

pengamat II..

4. Refleksi (reflecting)

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan kognitif peserta

didik pada siklus Il peneliti juga melaksanakan evaluasi pada akhir

pembelajaran. Adapun hasil evaluasi peserta didik pada siklus 11 adalah

sebagai berikut:

Tabel3.6
Data Nilai Evaluasi Siswa Siklus 11
No | Nama KKM Slkllus S'T:us Ket
1 Aditia Syaputra 77 77 Tuntas
70
2 Anes Mareta Zakkiya 67 70 Tuntas
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3 Ana Melisa 67 73 Tuntas
4 Bintang Lingga Pramana 72 71 Tuntas
5 Dian Suryati 70 70 Tuntas
6 Desika Putri 64 73 Tuntas
7 Fadli Fikriyanto 70 70 Tuntas
8 Frezilia Hafizah 72 75 Tuntas
9 Muhammad Igbal Al-Avid 69 73 Tuntas
10 | Nadia Anggraini 70 70 Tuntas
11 | Okta Putra Pratama 62 71 Tuntas
12 | Putri Diyensi Aprilia 78 76 Tuntas
13 | Padli Sanjaya 62 73 Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 75 76 Tuntas
15 | Zaskia Dwi Ananda 76 80 Tuntas
16 | Marfel Alfin Gunawan 80 78 Tuntas
17 | Adyva Caswara 68 70 Tuntas
Jumlah 1199 1247
Rata- rata 70,5 73,3
Presentase Ketuntasan 58,8 % | 100 %

Dan berdasarkan data di atas, maka nilai rata-rata siswa adalah

73 yang memperoleh kriteria cukup dengan skor maksimal 80

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentencedengan
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menggunakan media flash cards telah berhasil meningkatkan nilai siswa
lewat tes tertulis dengan ketuntasan di atas 75 %.

Dari data di atas kita dapat melihat bahwa dari 17 siswa ,
semuanya telah berhasil mencapai skor di atas KKM 70. Skor persiswa
pun mengalami peningkatan dan masuk da;am kriteria tuntas. Jika pada
siklus 1 hanya ada 10 siswa yang tuntas dengan skor ketuntasan 58,8 %
maka di siklus 11 17 siswa semuanya tuntas dengan presentase ketuntasan
100 % dalam bidang evaluasi materi. Artinya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan
media flashcards cukup efektif digunakan dalam pembelajaran bahasa
Indonesia, aspek aktivitas belajar siswa serta evaluasi mengalami

peningkatan yang cukup baik.

Pada tahap ini peneliti mengadakan refleksi dengan guru

mitra/kolaborator, hasil refleksi pada siklus 11 sebagai berikut :

a. Guru mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dan
memberikan apersepsi kepada peserta didik sehingga peserta
didik tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti proses belajar
mengajar.

b.  Peserta didik sudah dapat aktif berpendapat dan bertanya kepada
teman dalam kelompok ketika diskusi berlangsung.

c.  Peserta didik selalu berdiskusi dalam kelompok.
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d.  Skor keaktifan belajar peserta didik sudah mencapai indicator
keberhasilan.
e.  Hasil belajar peserta didik sudah mengalami peningkatan dan
sudah mencapai indikator keberhasilan.
4. Perbandingan Aktivitas Dan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus | dan 11
Aktivitas siswa pada setiap pembelajaran bahasa Indonesia
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence
dengan menggunakan media pembelajaran flash card mengalami

peningkatan yang signifikan.

Setiap peserta didik mengalami peningkatan pada keaktifannya. Hal
ini terjadi karena peserta didik tertarik dengan model pembelajaran yang
digunakan, peserta didik menjalankan kerjasama dengan baik dimulai dari
diskusi, bertanya, mendengarkan pendapat peserta didik lain maupun dengan
guru, tidak ragu dalam mengemukakan pendapat dan membuat keputusan

secara bersama-sama.

Dalam pembelajaran kooperatif tipe complete sentence, setiap
peserta didik dituntut untuk bersikap aktif, yaitu setiap peserta didik
memiliki tanggung jawab untuk bertanya dan menjawab pertanyaan teman
dari kelompok lain. Sehingga mau tidak mau, setiap peserta didik harus
berdiskusi dan memperhatikan hasil diskusi dari kelompoknya masing-

masing.
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Penggunaan media flash cards pun menambah motivasi siswa
dalam belajar. Antusiasme dalam belajar bahasa Indonesia semakin menjadi-
jadi ketika guru mengharuskan siswa untuk menebak macam-macam profesi

dan nama pahlawan melalui flash cards.

Peningkatan keaktifan yang dialami peserta didik terjadi secara
bertahap.Hal ini terjadi karena model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentence baru pertama kali diterapkan, sehingga peserta didik pada awalnya

masih merasa bingung dengan aturan pelaksanaannya.

Begitu pula hasil belajar sebagian besar peserta didik mengalami

peningkatan. Hal ini ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3.7

Perbandingan Hasil Evaluasi Siswa Siklus | & Siklus 11

No | Nama KKM Sikllus S”::us “

1 Aditia Syaputra 77 77 Tuntas
2 Anes Mareta Zakkiya 67 70 Tuntas
3 Ana Melisa 67 73 Tuntas
4 Bintang Lingga Pramana o 72 71 Tuntas
5 Dian Suryati 70 70 Tuntas
6 Desika Putri 64 73 Tuntas
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7 Fadli Fikriyanto 70 70 Tuntas
8 Frezilia Hafizah 72 75 Tuntas
9 Muhammad Igbal Al-Avid 69 73 Tuntas
10 | Nadia Anggraini 70 70 Tuntas
11 | Okta Putra Pratama 62 71 Tuntas
12 | Putri Diyensi Aprilia 78 76 Tuntas
13 | Padli Sanjaya 62 73 Tuntas
14 | Riza Ayu Purnama 75 76 Tuntas
15 | Zaskia Dwi Ananda 76 80 Tuntas
16 | Marfel Alfin Gunawan 80 78 Tuntas
17 | Adyva Caswara 68 70 Tuntas
Jumlah 1199 1247
Rata- rata 70,5 73,3
Presentase Ketuntasan 58,8 % | 100 %

Berdasarkan tabel di atas tampak bahwa seluruh siswa kelas IV

MIS 02 Kepahinga telah memperolen skor tuntas dengan presentase

ketuntasan siswa dalam evaluasi siklus Il adalah 100 % yang memperoleh

predikat tuntas karena skor yang diperoleh siswa berda di atas KKM 70.

Dan jika dilihat dari presentase secara keseluruhan siklus | dan

siklus 11, meskipun dalam evaluasi kedua siklus memiliki skor maksimal

yang berbeda namun jika kita melihat presentase secara keseluruhan ada
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peningkatan terhadap evaluasi pada siklus dua yakni dari rata-rata nilai
70,5pada siklus | menjadi 73,3 pada siklus Il. Artinya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan media
flash cards untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa dalam

pembelajaran bahasa Indonesia ini sangat efektif.

Adapun perbandingan hasil evaluasi dan aktivitas sejak pra siklus

hingga siklus Il sebagaiman di bawah ini.

Tabel 3.8

Hasil pembelajaran pra siklus, siklus I dan siklus 11

INSTRUMEN PRA SIKLUS SIKLUS | SIKLUS 11
Aktivitas siswa 52,3 % 71,7 % 84,7 %
Evalusi materi 68,9 % 81,0 % 91,6 %

Ketuntasan Belajar 29,4 % 58,8 % 88,2 %
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Grafik 1.1

Aktivitas Siswa &Evaluasi Materi Pada Setiap Siklus
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Pra Siklus Siklus | Siklus I

Dari gambar di atas terlihat bahwa setiap siklus dari pra siklus
sampai siklus 1l mengalami peningkatan pada keaktifan peserta didik dan
hasil belajar. Ini menunjukkan model pembelajaran kooperatif tipe complete
sentece dengan menggunakanmedia flash cards tepat digunakan pada materi
pekerjaan orang tuaku dan jasa para pahlawan pada peserta didik kelas IV

MIS 02 Kepahiang.

Dari penjelasan di atas sesuai dengan teori Brownell yang

mengemukakan teori makna dimana peserta didik harus memahami makna
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dari topik yang sedang dipelajari, memahami simbol tertulis, dan apa yang
diucapkan. Karena itu, pengajaran Bahasa Indonesia akan bermakna apabila
disajikan dengan model pembelajaran yang menyenangkan seperti halnya
model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dan lebih bermakna
dengan media flash cards. Teori yang mendukung selanjutnya adalah teori
Vygotsky yang menekankan pada hakikat sosiokultural dari pembelajaran.
Vygotsky berpendapat bahwa interaksi sosial yaitu interaksi individu dengan
individu lain merupakan faktor yang terpenting yang mendorong atau
memicu perkembangan kognitif peserta didik. Pendapat Vygotsky sama
dengan unsur-unsur yang ada pada model pembelajaran kooperatif tipe

complete sentence.

Dari kedua teori di atas menunjukkan bahwa peserta didik akan
mengalami peningkatan aktivitas belajar siswa dan hasil belajarnya, jika
model pembelajaran yang digunakan mampu membuat peserta didik aktif

sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya.

C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan pasti
terdapat keterbatasan. Adapun Kketerbatasan-keterbatasan yang dialami peneliti

adalah sebagai berikut:



1.
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Keterbatasan Waktu

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti dibatasi oleh waktu. Hal ini
karena penelitian hanya dilakukan selama proses pengerjaan skripsi
berlangsung.
Keterbatasan Pengetahuan

Pengetahuan merupakan faktor terpenting dalam melakukan
penelitian, karena berbagai pengetahuan tentang metode penelitian dan
berbagai teori pendukung menjadi landasan dalam menentukan langkah
penelitian yang dibutuhkan.Dalam penelitian ini terlihat bahwa pengetahuan
peneliti masih sangat kurang terutama mengenai penelitian yang baik dan
benar.Namun demikian, peneliti telah berusaha semaksimal mungkin untuk
melakukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan yang dimiliki
peneliti dan tentunya juga dibarengi dengan meminta bimbingan dari dosen
pembimbing.
Keterbatasan Materi

Bahasa Indonesia memiliki kajian materi yang sangat luas, namun di
sini peneliti hanya membatasi penelitian pada materi Pekerjaan di Sekitar Kita

dan Pekerjaan Orangtuaku saja..



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

1. Keterampilan menulis siswa sebelum penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe complete sentence dengan menggunakan flash card masih
terdapat banyak kesalahan huruf dan penggunaan kata non baku.

2. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan
menggunakan flash cards dapat membantu meningkatkan kegiatan dan
aktivitas belajar siswa serta hasil belajar siswa dalam bidang keterampilan
menulis.

3. Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe complete sentence dengan
menggunakan flash cards secara efektif dapat meningkatkan keterampilan
menulis siswa.

B. Saran-saran
1. Bagi Guru
a. Memberikan motivasi kepada siswa untuk aktif mengikuti
pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan dan memperluas
pengetahuan yang dimiliki.
b. Mengevaluasi secara aktif model pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga hasil yang diperoleh lebih

maksimal.
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c. Mengevaluasi secara aktif media pembelajaran yang digunakan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia sehingga hasil yang diperoleh lebih
maksimal.

d. Memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih memperdalam materi
yang dipelajari sehingga kinerja siswa akan lebih maksimal dan
mencapai hasil yang lebih baik lagi.

2. Bagi Siswa
Kepada siswa untuk lebih aktif lagi dalam kegiatan pembelajaran
dan fokus terhadap pemahaman materi yang di pelajari serta berusaha

meningkatkan keterampilan menulis mereka.

3. Bagi Peneliti
Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
untuk penelitian lebih lanjut, untuk meningkatkan keterampilan berbahasa

lainnya seperti keterampilan berbicara dan mendengarkan.



DAFTAR PUSTAKA
Akhadiah. 1991. Bahasa Indonesia IV. Jakarta: Dirjen Dikti Depdikbud.

Anni, Catharina dan Achmad Rifa'i RC. 2012.Psikologi Pendidikan. Semarang: UNNES
PRESS.

Agib, Zainal. 2009.Penelitian Tindakan Kelas Untuk Guru SD, SLB, Dan TK. Bandung;
Irama Dia.

Arief, Sadiman. 2002. Media Pembelajaran dan Proses Belajar Mengajar, Pengertian
Pengembangan dan Pemanfaatannya. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktik). Jakarta: Rineka
Cipta. 2006.

Arsyad, Azhar. 2011.Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada.
Asrori, Muhammad. 2007. Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: Wacana Prima.

Atmazaki. 2013. Penilaian Alternatif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia. Padang:
Unp Press.

Aunurahman. 2009. Belajar dan Pembelajaran. Bandung: Alpabeta.
Dokumentasi MIS 02 Kepahiang Tahun 2019 .

Gusti, Nina Dkk. 2016. Studi Perbandingan Pembelajaran Kooperatif Menggunakan
Media Chemical Domino Cards Dan Flash Cards. Bengkulu.

Hermawan, Acep. 2014. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Bandung: PT Remaja
Rosdakarya.

Iskandarwassid, Dadang Sunendar. 2001. Strategi Pembelajaran Bahasa. Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya.

Hamalik, Oemar. 2013. kurikulum dan pembelajaran. Jakarta: Bumi Aksara.
Hamalik, Oemar. 2001. Proses Belajar Mengajar. Jakarta: Bumi Aksara.
Hamdani. 2011. Strategi Belajar Mengajar. Bandung: Pustaka Setia.

Huda, Miftahul . 2014. Model-model Pengajaran dan Pembelajaran. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

98



99

Istarani. 2011. 58 Model Pembelajaran Inovatif (Reverensi Guru Dalam Menentukan
Model Pembelajaran). Medan : Media Persada.

Nurgiyantoro, Burhan. 2001. Penilaian Pembelajaran Bahasa. Yogyakarta: BPFE-
Yogyakarta.

Pranowo, Galih. 2013. Pengembangan Media Flash Cards Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Aksara Jawa Bagi Siswa SD. Skripsi. UIN Malang.

Rusman. 2014. Model-model Pembelajaran (Mengembangkan Profesionalisme Guru).
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Sudjana, Nana. 2004. Penilaian Hasil Proses Belajarn Mengajar. Bandung: Remaja
Rosdakarya.

Suherman. 2009. Revitalisasi pengajaran dalam pendidikan jasmani. Bandung: Bintang
Warli Artika.

Suriamiharja. 1997. Petunjuk Praktis Menulis. Jakarta:Depdikbud.
Susilana & Riyana. 2008. Media Pembelajaran. Bandung: CV Wacana Prima.
Suparno. 2008. Keterampilan Dasar Menulis. Jakarta: Universitas Terbuka.

Suprijono, Agus. 2011. Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM. Yogyakarta:
Pustaka Pelajar.

Suyanto. 2007. English for Young Learners Melejitkan Potensi Anak melalui English
Class yang Fun, Asyik, dan Menarik. Jakarta: Bumi Aksara.

Tarigan, Henry. 2001. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa. Bandung:
Angkasa.






Silabus tema 4 Berbagai Pekerjaan
Kelas IV MIS 02 Kepahiang

Mata Pelajaran dan Kompetensi

Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Pendidikan Pancasila dan
Kewarganegaraan

1.1

Menerima makna hubungan
simbol dengan sila-sila
Pancasila sebagai satu
kesatuan dalam kehidupan
sehari-hari

2.1 Menerima makna hubungan

simbol dengan sila-sila
Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

3.1 Mengasosiasikan makna

4.1

hubungan simbol dengan sila-
sila Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari

Menceritakan makna
hubungan simbol dengan sila-
sila Pancasila sebagai satu
kesatuan dalam kehidupan
sehari-hari

Makna hubungan simbol
dengan sila-sila Pancasila
dalam kehidupan sehari-

hari

Bahasa Indonesia

Subtema 1: Jenis-jenis pekerjaan (32 jam pelajaran)

* Mengamati burung garuda pancasila dan menyebutkan simbol
serta sila sila pancasila.

* Mendiskusikan dalam kelompok tentang makna sila pertama
Pancasila dan contohnya dalam kegiatan sehari hari

* Menuliskan pengalaman diri melaksanakan sila Pertama Pancasila
yaitu sifat jujur.

* Mendiskusikan nilai-nilai yang harus dimiliki untuk mendapatkan
pekerjaan salah satunya jujur.

* Menganalis dan menyampaikan pendapat pribadi tentang sikap
tokoh dalam cerita yang berhubungan dengan nilai-nilai Pancasila

* Menilai dan mendeskripsikan tokoh yang ada di dalam cerita

* Membaca teks tentang “pemimpin Idola, Pemimpin yang Jujur” dan
mendiskusikannya dihubungkan dengan sila pertama Pancasila

* Menuliskan pendapat pribadi teks yang telah dibaca tentang
“pemimpin Idola, Pemimpin yang Jujur”

* Menemukan rumus luas persegi menggunakan benda kongkrit

* Menemukan rumus luas persegi menggunakan cara lain (rumus)

* Menyelesaikan masalah tentang luas persegi.




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

3.5 Menguraikan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra (cerita,
dongeng, dan sebagainya)

4.5 Mengomunikasikan secara lisan
dan tulisan pendapat pribadi
tentang isi buku sastra yang
dipilih sendiri dan dibaca yang
didukung oleh alasan

Menilai sastra
Pendapat pribadi
tentang isi buku sastra

Matematika

3.9 Menjelaskan dan menentukan
keliling dan luas daerah
persegi, persegipanjang, dan
segitiga

4.9 Menyelesaikan masalah
berkaitan dengan keliling dan
luas daerah persegi,
persegipanjang, dan segitiga

Keliling dan luas daerah:

Persegi
Persegi panjang
Segitiga

[Imu Pengetahuan Alam

3.8 Memahami pentingnya upaya
keseimbangan dan pelestarian
sumber daya alam di
lingkungannya

4.8 Melakukan kegiatan upaya

Keseimbangan dan
Pelestarian Sumber
Daya Alam
Pengertian sumber
daya alam.

Menemukan rumus keliling persegi dengan cara konkrit
Menemukan keliling persegi dengan cara lain

Menyelesaikan masalah tentang keliling persegi

Menjelaskan cara menghitung keliling dan luas persegi dan persegi
panjang.

Menyelesaikan masalah sehari-hari terkait keliling dan luas persegi
dan persegi panjang

Mendiskusikan tentang pentingnya menjaga kelestarian tumbuhan
sebagai upaya menjaga keseimbangan sumber daya alam
Menuliskan dan mempresentasikan contoh kegiatan yang dapat
menjaga keseimbangan dan kelestarian sumber daya alam di
lingkungan sekitar.

Menyusun 3 rencana kegiatan untuk menjaga kelestarian sumber
daya alam di sekitar lingkungan agar terlindungi.

Memilih satu kegiatan menjaga kelestarian alam, menuliskan
laporannya dan mempresentasikan hasil kegiatan tersebut
Membaca teks tentang pekerjaan di lingkungannya dan
mendiskusikannya

Mengidentifikasi jenis jenis pekerjaan yang dibutuhkan di
masyarakat

Mendiskusikan tentang jenis pekerjaan tertentu

Mengidentifikasi pekerjaan di sekitar lingkungan

Membandingkan pekerjaan yang ada di lingkungan tertentu dengan
pekerjaan di lingkungan lain dengan menggunakan diagram venn
secara berkelompok

Menyusun laporan dari diagarm venn dalam bentuk tulisan dan




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

pelestarian sumber daya alam
bersama orang-orang di
lingkungannya

Macam-macam sumber
daya alam.

Upaya keseimbangan
dan pelestarian sumber
daya alam di
lingkungannya.

[Imu Pengetahuan Sosial

3.3 Mengidentifikasi kegiatan
ekonomi dalam meningkatkan
kehidupan masyarakat di
bidang pekerjaan, sosial dan
budaya di lingkungan sekitar
sampai provinsi

4.3 Menyajikan hasil identifikasi
kegiatan ekonomi dalam
meningkatkan kehidupan
masyarakat di bidang
pekerjaan, sosial dan budaya di
lingkungan sekitar sampai
provinsi

Ketersediaan sumber-
sumber ekonomi
Kegiatan ekonomi dan
lapangan kerja
(produksi, distribusi,
konsumsi

Lembaga ekonomi
Perniagaan untuk
mening-katkan
kesejahteraan

Seni Budaya dan Prakarya

3.1 Mengetahui gambar dan bentuk
tiga dimensi si

4.1 Menggambar dan membentuk

Gambar bentuk dan
membentuk

mempresentasikannya secara berkelompok

* Menggali informasi (wawancara) tentang kegiatan ekonomi dan

berbagai pekerjaan yang ada dilingkungan sekitar

* Mempresentasikan hasil wawancara tentang kegiatan ekonomi dan

berbagai pekerjaan

* Menggambar tiga dimensi tentang bangunan idaman
* Mendiskusikan warisan budaya Indonesia, misalnya pencak silat

atau beladiri tradisional lainnya

* Mengamati gambar dan mengikuti langkah gerakan kaki pada

beladiri pencak silat atau beladiri tradisional lainnya

* Mempraktikkan langkah-langkah gerakan kaki pada beladiri

tradisional dengan lancar

* Mempraktikkan berbagai pukulan dalam gerak dasar seni bela diri

tradisional

Sub tema 2: Pekerjaan disekitar kita (32 jam pelajaran)

* Mengamati simbol dan mendeskripsikan makna sila ke dua
Pancasila dengan benar

* Mengidentifikasi aktifitas yang mencerminkan sila ke dua Pancasila
dan juga aktifitas yang bertentangan dengan sila kedua pancasila

* Berdiskusi dan menuliskan kesepakatan kelas tentang
pengamalan sila ke dua Pancasila

e Membedakan sikap yang baik dan sikap yang tidak baik terkait
nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

tiga dimensi

berdasarkan objek

e Proses pembuatan

bentuk gambar tiga
dimensi berdasarkan
objek

Pendidikan Jasmani Olahraga dan

Kesehatan

3.4 Menerapkan prosedur gerak
dasar lokomotor dan non-
lokomotor untuk membentuk
gerak dasar seni beladiri**

4.4 Mempraktikkan gerak dasar
lokomotor dan non lokomotor
untuk membentuk gerak dasar
seni beladiri**

e Pola gerak dasar
lokomotor dan non
lokomotor seni bela diri
pencak silat:

e Kuda-kuda

e Gerak langkah kaki

* Membaca cerita pendek, mendiskusikannya dan menjawab
pertanyaannya

* Menyampaikan pendapat secara tulisan dan lisan tentang cerita
tersebut

* Menyampaikan pendapatnya mengenai suatu cerita secara lisan
maupun tulisan

* Membaca cerita tentang pekerjaan tertentu dan memberikan
pendapat

* Menilai unsur cerita (pesan moral), menuliskan dan
menceritakannya

* Menghitung luas dan keliling persegi panjang dari benda yang
berada disekitar

* Menyelesaikan masalah tentang luas dan keliling persegi

* Menghitung luas dan keliling bangun gabungan (persegi dan
persegi panjang) menggunakan benda kongkrit

* Menyelesaikan masalah tentang luas dan keliling bangun gabungan

(persegi dan persegi panjang)

* Mendiskusikan dan Menjelaskan penyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari tentang keliling dan luas persegi dan persegi
panjang

* Mendiskusikan dan membandingkan penggunaan teknologi

penangkapan ikan baik tradisional ataupun modern

Menganalisa dan menuliskan pemanfaatan teknologi modern serta

dampaknya bagi pemenfaatan sumber daya alam

e Menuliskan tentang sumberdaya alam yang dimanfaatkan oleh kita
dan bagaimana membatasi penggunaan sumber daya alam dalam




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

kehidupan sehari-hari

Mengidentifikasi contoh kegiatan menjaga kelestarian alam dalam
kehidupan sehari-hari (wawancara)

Mengamati gambar kegiatan ekonomi mulai dari produsen sampai
konsumen (misalnya ikan yang ditangkap nelayan sampai di
konsumsi masyarakat)

Mendiskusikan dan mempresentasikan dalam kelompok: Jenis
kegiatan ekonomi, Jenis barang yang dijual belikan, Jenis
pekerjaan yang terlibat pada kegiatan tersebut, dan hasil dari
setiap pekerjaan

Mendiskusikan gambar tentang jenis barang yang diperjualbelikan
dan jenis pekerjaan yang terlibat

Mempresentasikan hasil diskusi tentang jenis barang yang
diperjualbelikan dan jenis pekerjaan yang terlibat
Menggambar/melukis kegiatan yang menunjukkan pengamalan sila
ke dua pancasila dengan kreatif

Mempresentasikan gambar hasil karyanya sebagai seorang pelukis
Mengamati karya gambar tiga dimensi yang telah di buat pada
pertemuan sebelumnya

Menuliskan hasil apresiasi terhadap karya gambar tiga dimensi
Mengamati penjelasan langkah gerakan tangkisan pada beladiri
silat atau tradisional lainnya dengan tepat

Mempraktikkan langkah-langkah gerakan tangkisan pada beladiri
silat atau tradisional lainnya

Mengamati gambar, membaca penjelasan, dan mengamati peragaan
dari guru tentang pola gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

untuk membentuk gerak dasar tendangan dalam seni beladiri
* Mempraktikkan pola gerak dasar lokomotor dan non-lokomotor
untuk membentuk gerak dasar tendangan dalam seni beladiri

Sub tema 3: Pekerjaan orang tuaku (32 jam pelajaran)

* Membaca teks tentang ‘sikap gotong royong dari nelayan’ dan
menjawab pertanyaan

* Mengamati gambar simbol sila ke tiga pancasila, mencari informasi
tentang makna sila ke tiga Pancasila

* Menganalisis masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan
dengan pengamalan sila ke tiga Pancasila

* Menghubungkan sikap tokoh dengan pengamalan sila ke tiga
Pancasila

* Menceritakan kegiatan yang bisa dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari dalam rangka pengamalan sila ke tiga pancasila

* Membaca teks tentang dongeng di daerahnya yang berkaitan
dengan kerja keras/pekerjaan

* Menilai dan menyajikan pesan moral berdasarkan pendapat pribadi

* Menemukan unsur-unsur cerita dalam dongeng dan
menuliskannya

* Mengidentifikasi unsur instrinsik dari cerita yang dibaca dan
menuliskannya dalam bentuk peta pikiran

* Menemukan rumus luas segitiga menggunakan benda kongkrit

* Menyelesaikan masalah tentang luas segitiga

* Menemukan rumus keliling segitiga menggunakan benda kongkrit




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

* Menyelesaikan masalah tentang keliling segitiga.

* Menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari tentang
keliling dan luas persegi, persegi panjang, dan segitiga

* Mengamati gambar kenampakan hutan di Kalimantan dan
mendiskusikan kondisi penurunan pohon dihutan kalimantan

* Mengidentifikasi kegiatan terkait pengontrolan dalam pemanfaatan
sumber daya alam

* Mewarnai peta hutan Kalimantan dan menginformasikan dampak
pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkontrol dalam
kehidupan sehari-hari dan upaya pencegahan langkanya
ketersediaan sumber daya alam

* Membaca teks tentang ‘Pengrajin cendera mata’ dan menjawab
pertannyaan

e Membaca teks tentang ‘Pengolahan samapah’ dan membuat peta
pikiran

e Menuliskan upaya pengolahan sampah sebagai upaya pelestarian
sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari

* Membaca teks tentang pengrajin kayu dan menjawab
pertanyaannya

* Berdiskusi dalam kelompok tentang proses pengolahan kayu: dari
bahan baku menjadi suatu produk, jenis pekerjaan dan produk
yang dihasilkannya

* Menuliskan perlengkapan dalam beladiri silat dan sumberdaya
alam yang digunakan

* Mengamati bagan tentang proses pembuatan sarung Samarinda

* Mengidentifikasi berbagai kegiatan ekonomi dan perkerjaan yang




Mata Pelajaran dan Kompetensi
Dasar

Materi Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

ada di lingkungan sekitar.

* Menggambar perahu nelayan

* Mengamati karya gambar tiga dimensi yang telah dibuat
sebelumnya

* Memberikan apresiasi terhadap karya gambar tiga dimensi yang
dibuat oleh teman-temannya

* Menyajikan hasil apresiasi terhadap karya gambar tiga dimensi

* Mengamati seluruh gerakan pada beladiri silat atau tradisional
lainnya

* Mempraktikkan seluruh gerakan pada beladiri silat

e Melakukan gerakan dalam pencak silat atau beladiri tradisional
lainnya untuk membentuk gerak dasar langkah, pukulan,
tangkisan, dan tendangan




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Siklus |
Satuan Pendidikan
Kelas / Semester IV (Empat) /1
Tema4 . Berbagai Pekerjaan
Sub Tema 1 . Pekerjaan di Sekitar Kita
Alokasi Waktu ;1 xPertemuan (6 x 35 menit)

KOMPETENSI INTI (K1)
KI1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

KI2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

KI3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

KI'4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta
kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator :
= Menemukan informasi tentang satu jenis pekerjaan
= Menulis tentang satu jenis pekerjaan

TUJUAN PEMBELAJARAN

m  Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar



= Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan kalimat
tak langsung.

= Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampu meulisk secara deskriptif
kesimpulan dialog tersebut dengan bahasa yang baku .

= Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

D. MATERIPEMBELAJARAN

= Memahami pekerjaan di sekitarku sesuai gambar dan teks (Buku Tematik Kelas IV
SD),

m  Mendekripsikan pekerjaan di sekitarku sesuai gambar dan teks dengan tulisan (Buku
Tematik Kelas IV SD).

E. METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan . Kooperatif Tipe Complete Sentence Dengan menggunakanFlash
Cards
= Metode : Kelompok, Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

dan ceramah
= Langkah- langkah pembelajaran:
Guru mengucapkan salam.
Guru memberikan apersepsi tema pekerjaan.

Guru menyampaikan tema materi pekerjaan orang tuaku.

> w0 npoE

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai yakni murid Menemukan

informasi tentang satu jenis pekerjaan serta dapat menulis deskriptif tentang satu

jenis pekerjaan.

5.  Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang empat orang dan membagikan
satu teks materi pekerjaan orangtuaku ke masing-masing kelompok

6. Setiap kelompok diminta untuk memahami teks pekerjaan orangtuaku dan mampu
menebak gambar dan ilustrasi pekerjaan — pekerjaan yang ada di materi.

7. Setiap kelompok yang diwakili oleh satu orang maju untuk menyimpulkan hasil
diskusi mereka.

8. Guru membantu siswa dengan membenarkan hasil diskusi.

9. Siswa dibantu oleh guru memberikan simpulan.

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN



Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Pendahuluan

Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.

Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.

Guru memberikan apersepsi

Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “pekerjaan di sekitarku”.

Guru menyempaikan capaian standar kompetensi

Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.

10 menit

Inti

Guru membagi siswa menjadi 5 kelompok,

Guru memberikan materi pembelajaran berupa teks dan
gambar

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing- masing
Setelah diskusi guru akan mengevaluasi siswa,

Lalu guru akan menggunakan media Flash Cards untuk
menguji pengetahuan siswa,

Guru memandu siswa belajar menggunaka media Flash
Cards

Siswa memahami isi pembelajaran dengan menebak secara
benar ilustrasi flash Cards.

Siswa menuliskan nama pekerjaan dan tugas masing-
masing pekerjaan tersebut.

Siswa kemudian menuliskan kembali kesimpulan teks di
buku masing- masing. (Mengekplorasi)

Siswa mengamati gambar berbagai. Siswa diminta untuk
menyebutkan jenis pekerjaan seniman lainnya.
(Mengamati)

Siswa menjawab pertanyaan tentang sikap yang harus
dimiliki oleh setiap pekerja .(Menanya)

Siswa mengamati foto pekerjaan: dokter, satpam, polisi,
guru, perawat, petani, nelayan (Mengamati)

Siswa mengerjakan latihan. (Mengekplorasi)

45 menit




Alokasi

hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar
Guru memberi pujian dan motivasi untuk siswa.

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Siswa menuliskan pengalaman belajar tentang materi yang
telah mereka pelajari. (Mengkomunikasikan)
Penutup Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman 15 menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Berbagai Pekerjaan Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

= Buku Siswa Tema : Berbagai Pekerjaan Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Daftar periksa untuk Dialog dan Laporan (Bahasa Indonesia)

Kriteria Penilaian

Keterangan

Sudah

Belum

Menulis teks deskriptif sesuai dengan konteks

Tanda baca sesuai

Menggunakan kata baku




2. Penilaian Sikap (sportivitas, bertanggung jawab, rasa ingin tahu, tekun, dan
teliti).

Beri tanda (v') pada kolom sesuai dengan sikap siswa.

Sikap TBelym Mulai | Mulai Ber- | Membu- Ket.
erlihat Terlihat kembang daya
Teliti
Bertanggung Jawab
Disiplin
Mengetahui
Kepala §fkolah.
“,/
{48 Gl
/U
( Ma\uun, 5.04.1) ¢ Caripa A )

ahee
Pesssstssrrasrasadiaasrstity



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Siklus 11
Satuan Pendidikan
Kelas / Semester IV (Empat) /1
Tema4 . Berbagai Pekerjaan
Sub Tema 1 . Pekerjaan Orang Tuaku
Alokasi Waktu ;1 xPertemuan (6 x 35 menit)

KOMPETENSI INTI (K1)

KI1 :
KI2 :

KI3 :

Ki4 :

Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri
dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.

Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat,
membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya,
makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di
rumah, sekolah, dan tempat bermain.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis,
dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan
dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.

KOMPETENSI DASAR (KD) & INDIKATOR
Bahasa Indonesia
Kompetensi Dasar (KD)

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan serta
kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan
tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

Indikator :

Menemukan informasi tentang pekerjaan orang tuaku
Menulis tentang pekerjaan orang tuaku

TUJUAN PEMBELAJARAN

Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar



D.

E.

F.

= Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan kalimat

tak langsung.

= Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampu meulisk secara deskriptif

kesimpulan dialog tersebut dengan Bahasa yang baku .

= Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan

kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

MATERI PEMBELAJARAN

= Memahami pekerjaan orangtuaku sesuai gambar dan teks,

= Mendekripsikan pekerjaan sesuai gambar dan teks dengan tulisan.

METODE PEMBELAJARAN

= Pendekatan . Kooperatif Tipe Complete Sentence dengan menggunakan Flash
Cards

= Metode : Kelompok, Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan

dan ceramah
= Langkah- langkah pembelajaran:

Guru mengucapkan salam.

> w0 hoe

informasi tentang satu jenis pekerjaan serta dapat menulis deskriptif tentang satu

jenis pekerjaan.

Guru memberikan apersepsi tema pekerjaan.
Guru menyampaikan tema materi pekerjaan orang tuaku.

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai yakni murid Menemukan

5.  Guru membentuk kelompok yang anggotanya kurang empat orang dan membagikan

satu teks materi pekerjaan orangtuaku ke masing-masing kelompok

6. Setiap kelompok diminta untuk memahami teks pekerjaan orangtuaku dan mampu

menebak gambar dan ilustrasi pekerjaan — pekerjaan yang ada di materi.

7. Setiap kelompok yang diwakili oleh satu orang maju untuk menyimpulkan hasil

diskusi mereka.

8. Guru membantu siswa dengan membenarkan hasil diskusi.

9. Siswa dibantu oleh guru memberikan simpulan.

KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu




Alokasi

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Pendahuluan Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10 menit
berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-masing.
Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi lembar
kehadiran dan memeriksa kerapihan pakaian, posisi dan
tempat duduk disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apersepsi
Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu
tentang “’pekerjaan orangtuaku”.
Guru menyempaikan capaian standar kompetensi
Guru menyampaikan tahapan kegiatan yang meliputi
kegiatan mengamati, menanya, mengeksplorasi,
mengomunikasikan dan menyimpulkan.
Inti Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok, 150 menit

Guru memberikan materi pembelajaran berupa teks dan
gambar

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya masing- masing
Setelah diskusi guru akan mengevaluasi siswa,

Lalu guru akan menggunakan media Flash Cards untuk
menguji pengetahuan siswa,

Guru memandu siswa belajar menggunaka media Flash
Cards

Siswa memahami isi pembelajaran dengan menebak secara
benar ilustrasi flash Cards.

Siswa menuliskan nama pekerjaan dan tugas masing-
masing pekerjaan tersebut.

Siswa kemudian menuliskan kembali kesimpulan teks di
buku masing- masing. (Mengekplorasi)

Siswa mengamati gambar berbagai. Siswa diminta untuk
menyebutkan jenis pekerjaan seniman lainnya.
(Mengamati)

Siswa menjawab pertanyaan tentang sikap yang harus
dimiliki oleh setiap pekerja .(Menanya)

Siswa mengamati foto pekerjaan: dokter, satpam, polisi,
guru, perawat, petani, nelayan (Mengamati)

Siswa mengerjakan latihan. (Mengekplorasi)




Alokasi

hasil belajar selama sehari

Bertanya jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk
mengetahui hasil ketercapaian materi)

Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menyampaikan pendapatnya tentang pembelajaran yang
telah diikuti.

Melakukan penilaian hasil belajar
Guru memberi pujian dan motivasi untuk siswa.

Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran)

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Waktu
Siswa menuliskan pengalaman belajar tentang materi yang
telah mereka pelajari. (Mengkomunikasikan)
Penutup Bersama-sama siswa membuat kesimpulan / rangkuman 15 menit

G. SUMBER DAN MEDIA PEMBELAJARAN

= Buku Pedoman Guru Tema : Berbagai Pekerjaan Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

»  Buku Siswa Tema : Berbagai Pekerjaan Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum
2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).

H. PENILAIAN PROSES DAN HASIL BELAJAR
1. Daftar periksa untuk Dialog dan Laporan (Bahasa Indonesia)

Keterangan

Kriteria Penilaian

Sudah

Belum

Menulis teks deskriptif sesuai dengan konteks

Tanda baca sesuai

Menggunakan kata baku

2. Penilaian Sikap (sportivitas, bertanggung jawab, rasa ingin tahu, tekun, dan

teliti).




Beri tanda (v) pada kolom sesuai dengan sikap siswa.

Sika Belum Mulai Mulai Ber- | Membu- Ket
P Terlihat Terlihat kembang daya '

Teliti

Bertanggung Jawab

Disiplin

Mengetahui

Kepala Sgkolah,

/LA» Q [)
( Ma\uum, SPA | ) ( §acipa Al )
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LEMBAR KERJA SISWA

PRA SIKLUS
Pokok bahasan : Jenis-jenis Pekerjaan
Kelas/semester 1 1V/1
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Dasar

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

B. Indikator
1. Menemukan informasi tentang berbagai jenis pekerjaan
2. Menulis deskriptif tentang satu jenis pekerjaan

C. Tujuan Pembelajaran

1.

Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar

. Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan

kalimat tak langsung.

Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampu menuliskesimpulan dialog
tersebut dengan Bahasa yang baku .

Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

D. Petunjuk

Bacalah dengan seksama langkah-langkah kerja sebeum menjawab pertanyaan

serta bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab pertanyaan.




SOAL TES

PRA SIKLUS

Isilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

1.
2.

3.

Pekerjaan .....ccoeoneunee adalah yang paling cocok untuk daerah pegunungan.
Kondisi ....cccenennee A dan angin merupakan faktor yang menyebabkan
beragamnya jenis pekerjaan yang ada di sekitar Kkita.

Lingkungan alam sebagai tempat bekerja harus kita jaga

2 L =) b TS manusia.

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!!

. Apakah tugas guru di sekolah?
. Siapakah yang berprofesi menanam teh?

4
5
6. Siapakah yang berprofesi membuat rumah?
7.
8
0.
1

Apakah tugas dari dokter?

. Apakah tugas dari tukang parkir?

Apakah tugas dari polisi?

0. Pengatur lalu lintas jalanan adalah tugas dari?



KUNCI JAWABAN
EVALUASI PRA SIKLUS

11. Pekerjaan bertani adalah yang paling cocok untuk daerah pegunungan.

12. Kondisi tanah, cuaca dan angin merupakan faktor yang menyebabkan
beragamnya jenis pekerjaan yang ada di sekitar kita.

13. Lingkungan alam sebagai tempat bekerja harus kita jaga karena alam
adalah sumber kehidupan manusia.

14. Mengara/membimbing siswa di lingkungan sekolah.

15. Petani teh

16. Tukang bangunan

17. Membantu mengobati orang yang sakit/membutuhkan

18. Membantu menertibkan kendaraan yang parkir/diam.

19. Membantu mengatur lalu lintas jalanan.

20. polisi



LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUS 1
Pokok bahasan : Pekerjaan di Sekitar Kita
Kelas/semester 1 1V/1
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2 x 35 Menit

A. Kompetensi Dasar

1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan pekerjaan
serta kegiatan ekonomi dan koperasi dengan bantuan guru dan teman dalam
bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang jenis-jenis usaha dan
pekerjaan serta kegiatan ekonomi dan koperasi secara mandiri dalam bahasa
Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosakata baku

B. Indikator
1. Menemukan informasi tentang satu usaha/pekerjaan
2. Menulis tentang satu usaha/pekerjaan

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar

2. Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan
kalimat tak langsung.

3. Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampu menuliskesimpulan dialog
tersebut dengan bahasa yang baku .

4. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

D. Petunjuk

Bacalah dengan seksama langkah-langkah kerja sebeum menjawab pertanyaan

serta bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab pertanyaan.




10.
11.

12.

13.

SOAL TES
Kelas VI MI (Siklus I)

Isilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

Profesi....ou... bertanggung jawab untuK.........ccuueee. siswa di lingkungan sekolah.
Dokter rani memiliki seorang.........ccoeeneuees yang bertugas sebagai........owmeereerreerenns desa
Dokter raNi... 100010 : A o) I halamannya sendiri agar
| 0] 1Y VO yang dimilikinya untuk..........cooncnieennns masyarakat desa.
................................ adalah pemegang misi yang bertugas.......oce...dkan

pentingnya kesehatan.

Botol.....ocveeren. dan botol ............ adalah salah satu jenis sampah apa saja yang bisa
............ ulang

Menertibkan ... adalah tanggung jawab dari.......... parkir

Ali sedang mengalami ......ccuennennn. pada kedua tangannya, lalu ibunya mengajaknya
untuk berkunjung ..., untuk bertemu.......ccccuunue.

Kualitas.....oereeee dan ... mempengaruhi pertumbuhan benih kopi.

Zaid akan pergi ke kampus, namun ia ke sulitan mencari ........ccccueuee. Lalu dia berhasil

pergi ke kampus dengan mengendarai motor dan membayar untuk itu. Tak lupa ia

mengucapkan ... kepada....ceeeeeereeneenns

Nelayan akan mencari .......cceeee. pada saat laut....ccceeeue.

Para petani sebaiknya tidak menggunakan ............... Secara ... karena dapat
menyebabkan........ccceccveiveiennee punah

Pak bayu merupakan seorang ............ kayu. Ia tidak pernah.................. dari ....ccooeiierinenens
Tanaman .............. sangat.......ccceeuew. salah satunya untuk ................... pantai.......ccoeee

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar?

14. Mengapa kita tak boleh memandang sebelah mata suatu pekerjaan?

15.

Sebutkan satu jenis pekerjaan di sekitarmu dan deskripsikan minimal 4 baris?



10.
11.

12.

13.

KUNCI JAWABAN
EVALUASI SIKLUS I

Profesi guru bertanggung jawab untuk mengajar/memberi bimbingan siswa
di lingkungan sekolah.

Dokter rani memiliki seorang ayah yang bertugas sebagai kepala desa.
Dokter rani memilih untuk bekerja di kampung halamannya sendiri agar
bisa menerapkan ilmu yang dimilikinya untuk kesejahteraan masyarakat
desa.

Para pemuda adalah pemegang misi yang bertugas menyadarkan
masyarakat akan pentingnya kesehatan.

Botol kaca dan botol plastik adalah salah satu jenis sampah lingkungan yang
bisa didaur ulang.

Menertibkan kendaraan adalah tanggung jawab dari petugas/tukang parkir.
Ali sedang mengalami kesakitan pada kedua tangannya, lalu ibunya
mengajaknya untuk berkunjung ke rumah sakit untuk bertemu dokter.
Kualitas tanah dan cuaca mempengaruhi pertumbuhan benih kopi.

Zaid akan pergi ke kampus, namun ia kesulitan mencari angkutan umum
Lalu dia berhasil pergi ke kampus dengan mengendarai motor dan
membayar untuk itu. Tak lupa ia mengucapkan terima kasih kepada ojek itu.
Nelayan akan mencari ikan pada saat laut surut.

Para petani sebaiknya tidak menggunakan pestisida secara berlebihan
karena dapat menyebabkan tanaman cepat punah.

Pak bayu merupakan seorang pengrajin kayu. Ia tidak pernah membeli kayu
dari penebangan ilegal/liar.

Tanaman bakau sangat bermanfaat salah satunya untuk mencegah pantai
dari abrasi.

14.Karena semua pekerjaan itu bermanfaat dan kita harusnya melihat

15.

pekerjaan itu dari seberapa bermanfaatnya untuk orang sekitar.



LEMBAR KERJA SISWA

SIKLUS 11
Pokok bahasan : Pekerjaan Orang Tuaku
Kelas/semester :1IV/1
Mata pelajaran : Bahasa Indonesia
Alokasi waktu : 2x 35 Menit
A. Kompetensi Dasar
1. Menggali informasi dari teks wawancara tentang perjuangan para pahlawan
dengan bantuan guru dan teman dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan
memilih dan memilah kosakata baku
2. Mengolah dan menyajikan teks wawancara tentang perjuangan para pahlawan

secara mandiri dalam bahasa Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan
memilah kosakata baku

B. Indikator

1.
2.

Menemukan informasi tentang pekerjaan orang tuaku

Menyajikan teks tentang pekerjaan orang tuaku

C. Tujuan Pembelajaran

1. Setelah membaca teks dialog dan laporan siswa mampu membedakan kalimat
langsung dan tak langsung dengan benar

2. Dengan membaca teks dialog, siswa mampu menceritakan isi dialog dengan
kalimat tak langsung.

3. Dengan mengamati contoh teks dialog, siswa mampu menuliskesimpulan dialog
tersebut dengan bahasa yang baku .

4. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menjelaskan pentingnya menjalankan
kewajiban sebagai seorang pekerja dengan rinci.

D. Petunjuk

Bacalah dengan seksama langkah-langkah kerja sebeum menjawab pertanyaan

serta bacalah setiap soal dengan seksama sebelum menjawab pertanyaan.




SOAL TES (Siklus II)
KELAS IV MIS

Isilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

1.

N

10.

11.

12.

13.

Pekerjaan ayah Ani adalah pekerjaan yang keren, karena

......................... untuk

Profesi ayah ani mengharuskannya bekerja di ......c.........

.............. adalah ................yang membantu membajak tanaman di sawah.
Hutan merupakan kawasan yang sangat bermanfaat bagi manusia, yakni
sebagai ........cccereeenintuk bahan bangunan.

.................... adalah bencana yang bisa terjadi apabila hutan ditebang secara
illegal.

Kayu merupakan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan dalam
....................... ,antara lain . AN s

Pak Rahmad adalah seorang ............... .. Pagi ini ia mengangkut meja dan kursi
yang dibuat para pengrajin kayu ke pasar untuk dijual.

Ayah Doni adalah seorang ............ ia setiap hari bekerja untuk membuat

jendela dan pintu yang mempunyai ukiran yang indah.

Barang bekas bisa dimanfaatkan dengan cara ....

Mengolah barang bekas seperti plastik dan botol bekas bisa bermanfaat
dalam ...

Salah satu CATA  evceererreereeees e plastik adalah
dengan........ccccveerreeriennnenn. kantong plastik dan
menggunakan..........ccecevenienins - 4 VP

Cara mengurangi sampah plastik adalah
dengan........ccoeeeieeieiieeneieniee e menjadi  berbagai.......ccceeiiiiirien e dan
dapat juga diperjualbelikan untuk..........cccccoviiiiinin i masyarakat.
Pengacara itu berurusan dengan ............... [tu setauku. Tapi aku selalu
senang melihat ..o ayahku yang selalu rapi ketika bekerja.
[tu yang membuatku ingin menjadi ...................... juga.

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat !!

14.
15.

Mengapa kita harus menjaga kelestarian alam?
Sebutkan pekerjaan orangtuamu dan deskripsikan pekerjaannya (minimal 4
baris)?



16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

KUNCI JAWABAN
EVALUASI SIKLUS 11

Pekerjaan ayah Ani adalah pekerjaan yang keren, karena bermanfaat untuk
masyarakat sekitar.

Profesi ayah ani mengharuskannya bekerja di sawah/kebun.

Kerbau/sapi adalah hewan yang membantu membajak tanaman di sawah.
Hutan merupakan kawasan yang sangat bermanfaat bagi manusia, yakni
sebagai sumber untuk bahan bangunan.

Banjir adalah bencana yang bias terjadi apabila hutan ditebang secara
illegal.

Kayu merupakan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan dalam
kerajinan, antara lainpembuatan meja dan kursi.

Pak Rahmad adalah seorang supir. Pagi ini ia mengangkut meja dan kursi
yang dibuat para pengrajin kayu ke pasar untuk dijual.

Ayah Donia dalah seorang pengrajin kayu. la setiap hari bekerja untuk
membuat jendela dan pintu yang mempunyai ukiran yang indah.

Barang bekas bias dimanfaatkan dengan cara didaur ulang menjadi sebuah
kerajinan.

Mengolah barang bekas seperti plastic dan botol bekas bias bermanfaat
dalam mengurangi jumlah sampabh.

Salah satu cara mengurangi sampah kantong plastic adalah dengan selalu
membawa kantong plastic dan menggunakan kantong plastik yang masih
bisa dipakai.

Cara mengurangi sampah plastic adalah dengan daur ulang menjadi
berbagai kerajinan dan dapat juga diperjual belikan untuk meningkatkan

ekonomi masyarakat.



28. Pengacara itu berurusan dengan hukum itu setauku. Tapi aku selalu senang
melihat seragam jas ayahku yang selalu rapi ketika bekerja. Itu yang
membuatku ingin menjadi pengacara juga.

29. Karena alam adalah sumber kehidupan manusia, jika alam rusak maka akan

mneyebabkan bencara yang merugikan manusia.
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TARAP PRA SIKLUS

= e e e
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No | Nama e
1 v
=2 N . 3 4 5 Skor
1 | Aditia Syaputra B e _
- 12 |12 (3 |2 [2 |
2 | Anes Mareta Zakkiya 2 | 2 2
— 3 . ]
3 | Ana Melisa 3 | |2 lo
i . : = e | [ lo
4 | Bintang Lingga Pramana
= 212 |2 |2 | > lo
5 ian Suryati
e 2121211 2 lo
6 | Desika Putri 2 2|2 | 5 o
7 | Fadli Fikriyanto 2|2 |2 | o 9
8 | Frezilia Hafizah 2| & |2 |2 |3 [y
9 |Muhammad !qbalAl-Avid | 2 [2 |2 |2 | 2 lo
10 | Nadia Anggraini 2 |3 |2 |2 |Z \
11 | Okta Putra Pratama 2| |z | 2 9
12 | Putri Diyensi Aprilia 713 [3 |2 |+ z
13 | padii Sanjaya 23 | > |2 |2 U
o
14 | Riza Ayu Purnama 2|3 |2l L1 2
2 | 2 {
15 | ZaskiaDwiAnanda | 3 | = | *
16 | Marfel Alfin Gunawan A
— S 9
17 | Adyva Caswara I
Kepahiang,
Keterangan pengamat,
L. Kerjasama antar individu @N’P
% Keantusiasan berdiskusi . 2
3. Keaktifan siswa 4 fj}‘_\?a,zﬁ‘!“ ..................
:. Teknik memberikan ide/ga83% '

P‘“\ggunaan waktu



EVALUAS] AKTIVITAS BELAJAR SISWA

SIKLUS |
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,,l..— id—ltlil yaputra 3 4 4 3 2 1
i—— _Afs Mareta Zakkiya 2|32 |3 % 7% 7
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1595 jay SE 713 5
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EVALUASI AKTIVITAS BELAJAR SISWA

4. Ieknik memberikan ide/gagasan
enggunaan waktu

SIKLUS 11
T
No: | Nama 1 |2 |3 |4 |s skor
1 | Aditia Syaputra q 4 q 2 4 | 9
2 | Anes Mareta Zakkiya 4 4 4 |32 2 18
3 | Ana Melisa 4 q | 2 3z |3 |+
z Bintang Lingga Pramana ‘{ 2 q 7 |3 13
5 | Dian Suryati q 2 2 3 3 lo
6 | Desika Putri a 2 4 2 % 13
7 | Fadli Fikriyanto o ! 2|3 2 ls
8 | Frezilia Hafizah 1] %4 e |2 8
9 |Muhammad Igbal Al-Avid | 9 -HERE R 13
10 | Nadia Anggraini 4 31 4] 3 3 13
11 | Okta Putra Pratama 3/ 319 |3 |3 le
12 | Putri Diyensi Aprilia 4 313 |3 |3 6
13 | Padli Sanjaya 4 413 |3 |[° 3}
14 | Riza Ayu Purnama 4 | & [ | =]* le
15 | Zaskia Dwi Ananda 441434 4
16 | Marfel Alfin Gunawan 4 (4 4| %|* l6
' L .Aﬂva Caswara o *. [ ¥ 7 2
| Kete Kepahiang,
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EVALUASI AKTIVITAS GURU

TAHAP PRA SIKLUS
No Aspek Pengamat | Pengamat
I ]
I Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 7 2
2 Pemilithan materi ajar 4 2
3 Pengorganisasian materi aj
g materi ajar 3 2
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 2 )
5 Kejelasan scenario pembelajaran 2 2
6 Kerincian scenario pembelajaran 2 2
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 3, 2z
8 Kelengkapan instrument pembelajaran 3 -
Kepahiang,
Pengamat |, Pengamat I,

N~ UNAS




EVALUASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS 1
No Aspek Pengamat | Pengamal
| 11
| Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 4
2 Pemilihan materi ajar
3 Pengorganisasian maleri ajar
.| 2 3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 4 4
5 Kejelasan scenario pembelajaran 2 q
6 Kerincian scenario pembelajaran 3 q
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 3 3
\ .
ll 8 Kelengkapan instrument pembelajaran 3 2
Kepahiang,
Pengamatl, Pengamat II,
]
. M. Muiasir
Aokar. Rutparie




EVALUASI AKTIVITAS GURU

SIKLUS 1
No Aspek Pcnglamat Pcngla;mat
3 Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran 4 4
2 Pemilihan materi ajar
4 9
3 Pengorganisasian materi ajar 3 3
4 Pemilihan sumber/media pembelajaran 4( 4
5 Kejelasan scenario pembelajaran 41 4
6 Kerincian scenario pembelajaran 4 q
7 Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran 4 q
8 Kelengkapan instrument pembelajaran 4 4‘
Kepahiang,
Pengamat I, PengamatlI,




PENILAIAN AKTIVITAS GURU

P

§ar'|pa A

TAHAP PRA SIKLUS

= - Skor
Mo IR 0 |1 2.1 3
| | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran Va
2 | Pemilihan materi ajar
3 | Pengorganisasian materi ajar W,
4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran W
§ | Kejelasan scenario pembelajaran v
6 | Kerincian scenario pembelajaran V%
7 | Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran W’
8 | Kelengkapan instrumen A

Kepahiang,

Pengamat |,




PENILAIAN AKTIVITAS GURU

PengamatII,

uf asir

TAHAP PRA SIKLUS
ﬁ‘; Aspek Skor

01 ]2[3]4]
1 | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran </ |
2 | Pemilihan materi ajar U |
3 | Pengorganisasian materi ajar w ls
4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran - il
5 | Kejelasan scenario pembelajaran v |
6 | Kerincian scenario pembelajaran L ,
7 | Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran s jl
8 | Kelengkapan instrumen D%

Kepahiang,



PENILAIAN AKTIVITAS GURU
SIKLUS |

No Asmk Skor

Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran

SNE

Pemilihan materi ajar

Pengorganisasian materi ajar

<

Kejelasan scenario pembelajaran

Kerincian scenario pembelajaran
N s _ :
Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran

§<<‘(

1
2
3
4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran .
5
6
F
8

Kelengkapan instrumen

Kepahiang,
Pengamat,

&
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PENILAIAN AKTIVITAS GURU

uha s
i e |

SIKLUS |
No Aspek Skor |
01 ] 2 4
I | Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran b
2 | Pemilihan materi ajar O |
3 Pengorganis:é;én materi ajar
4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran e
5 | Kejelasan scenario pcmbelajaran v
6 | Kerincian scenario pembelajaran P,
7 | Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran
8 | Kelengkapan instrumen V4
Kepahiang,
PengamatlIl,




PENILAIAN AKTIVITAS GURU

SIKLUS 1|
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l o - v v
Kejclasan perumusan tujuan pembelajaran

Skor
0 |

| 1
2

Pemilihan materi ajar

Pengorganisasian materi ajar

l Pemilihan sumber/media pembelajaran

\ Kejelasan scenario pembelajaran

3
| 4
5
6

'l Kerincian scenario pembelajaran

| 7

K esesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran

— e — ci— —

8

Kelengkapan instrumen

Kepahiang,
Pengamat
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PENILAIAN AKTIVITAS GURU

SIKLUS IT
No Aspek Skor
0 2 4

'l; Kejelasan perumusan tujuan pembelajaran ¥

2 | Pemilihan materi ajar o

3 | Pengorganisasian materi ajar o

4 | Pemilihan sumber/media pembelajaran v

5 | Kejelasan scenario pembelajaran v

6 | Kerincian scenario pembelajaran Vi

7 | Kesesuaian teknik dengan tujuan pembelajaran v

8 | Kelengkapan instrumen \7

Kepahiang,

PengamatlII,
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g SOAL TES

PRA SIKLUS

Isilah 53‘“"‘“ kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

. ,Peker'jaan Rasrdant adalah yang paling cocok untuk daerah pegunungan.
. Kondisi xenek.., S22 4dan angin merupakan faktor yang menyebabkan
eragamnya jenis pekerjaan yang ada di sekitar kita.
3. Lingkungan alam sebagai tempat bekerja harus kita jaga
karena..2kam, 2dalah sunber kehdupasmanusia.
\ Awablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!!
4. Apakah tugas guru di sekolah? Mergesal Suwo
. Siapakah yang berprofesi menanam teh? Petani £
%. Siapakah yang berprofesi membuat rumah? wicavng Yonguinan

Apakah tugas dari dokter? Mengolocsi tvavg uadg Sakii )
|8 Apakah tugas dari tukang parkir? wenevjibien lcenderaan uang diohi
\/9. Apazkah tugas dari polisi? vALwyat ur La\u' Cinkas seilsiioin
\_/0. Pengatur lalu lintas jalanan adalah tugas dari? Polist

463 =44
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SOALTES
PRA SIKLUS

Isilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

"\7" 1. Pekerjaan'wazam s adalah yang paling cocok untuk daerah pegunungan.

¥ 2. Kondisi ... dan angin merupakan faktor yang menyebabkan
/ beragamnya jenis pekerjaan yang ada di sekitar kita.
¥ 3. Lingkungan alam sebagai tempat bekerja harus kita jaga
BATV BN A csnsismmmsmummitinsosstripamsiamms manusia.
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan tepat dan benar!!
L 4. Apakah tugas guru di s;ekulah? “'b-g;:t‘h::r.tu:b & adicdak
5. Sianakah yang berprofesi menanam teh:iang
\\Q. 2;a‘pakah .yang berl:)rofcsi memhuat. rumah? sukang bengundn
¥ 7. Apakah tugas dari dolictcr? vw,'.:;u"w.\v. oang  sakt
w alah tugas dari tukang parkis
\/g ﬁgat‘:h tUt’:HS dari Pf)"Si'l vn,vgﬁ -,a.\q. ‘;\'(T:;i’)mﬂ
\_10. Pengatur Jalu lintas jalanan adalah tugas dari? ge




SOAL TES
Kelas VI MI (Siklus 1)

mat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

ilal Guty
fESi At bertanggung jawab m iswa dili
\\)/{%roe | geung jawab untuk.!L.ENOMNNsiswa di lingkungan sekolah,
2. /Dokter rani memiliki seorang ayah
........................ yang bertugas
sebagai k"'? alo desa. ’
h
kter rani. el YeXeria .. kampd”
.0 I ““:‘ntuk diXe %m?amannya sendiri  agar
bisa \ yang dimilikinya untukk.’.‘géﬂ?.’..‘?g.’:.rﬂf’f:rzasyarakat
flesa.
\
\/&mm.a ............ adalah pemegang misi yang bertugas.¥lerpmelabkan akan

B /pentingnya kesehatan.
/ Botol. £ @8Nt dan botol ¥eE&adalah salah satu jenis sampah apa saja yang bisa

...‘.é?.?\‘;lang. on
7 Menertibkan .‘S!e.‘!?f\.ff.iadalah tanggung jawab dari.....% uKkand parkir.
7/ Ali sedang mengalami ..\..f.cééé‘.fi.‘.:{:‘rpada kedua tangannya, lalu ibunya mengajaknya
untuk berkunjung ...\.‘rx-....g.s...untuk bertemu... 28 ¥k

\/{ ualitas. &E0EN.
f namun ia ke sulitan mencari .ﬁn?.‘!.‘.&b?:...hl.alu dia berhasil

Zaid akan pergi ke kampus,

pergi ke kampus dengan men

ngucapkana.!%?.‘\ao\f‘\‘ kepada...92%¥%:
~Nelayan akan mencari JE.AY....pada saat laut.. 2 ¥

\\/ 11.Para petani sebaiknya tidak menggunakan
nain,.. h.
% “\enyebabkanu*‘.‘?\ ....... n puna vu\‘n

g merupakan seorang Q.‘f‘.’.\.....kayu. la tidak pernah......o. dari

gendarai motor dan membayar untuk itu. Tak lupa ia

...................... .
\oc»‘.‘:f.‘.‘.‘.‘sangat...i.“f ........ salah satunya untuk ..c.coeniennen 11T | .

) \/
¢§13.1‘anaman ......

] ablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar?
aw

14. Mengapd
“gebutkan satu jenis pekerjaan di sekitarmu dan deskripsikan minimal 4 baris?

kita tak boleh memandang sebelah mata suatu pekerjaan?

arete  Semuel fekarictvi M ngewm unre Gk

S Kak ta odo\dh Seovang wiclew. \amaeen
- e . U

Seakst \wa\n e ek A OFeang Yyeany
. ¢'
obow clow ‘(“Kx‘;—(\‘l Orovio AZ‘;\%‘{& ....c\“".\ MENRN UM~



SOAL TES
Kelas VI M1 (Siklus 1)

TR Purar-
A%G" at kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

H rOfesi---ﬁ"’“:‘lbel‘&‘lnggung jawab untuk....!ﬁ?:!’?cugﬁmx'a di lingkungan sekolah.

. Dokter rani memiliki seorang...JYQh........yang bertugas
sebagai..... K@ﬁﬁ{ﬂ ........ desa.
3, /Dokter  rani. [N uney k..QZ.KZfJQ.....di.KﬁM.’;halamannya sendiri ~ agar

desa.
\/f'/ WQ """"" adalah pemegang misi yang bertugas...mu@ﬂ.gﬁ.ﬁﬁ.ﬁﬂm.akan

pentingnya kesehatan.
_/é. Botol.. K4 r&2.....dan botolﬁéﬁﬁ.&adalah salah satu jenis sampah apa saja yang bisa

Ardaynilang.

—/6. Menertibkan Leuclaruadalah tanggung jawab dari. UKQHCL. ... ... .parkir.
s {eun.pada kedua tangannya, lalu ibunya mengajaknya

J. Ali sedang mengalami
untuk berkunjung Ke..&f ....... untuk bertemu... 5ol
'8, Kualitas.... A He0.dan s mempengaruhi pertumbuhan benih kopi.

\).) Zaid akan pergi ke kampus, namun ia ke sulitan mencari .ﬂzlgw.alu dia herhasil

pergi ke kampus dengan mengendarai motor dan membayar untuk itu. Tak lupa ia

K
mengucapkar@(mkahls..kepada ...... QJ-LS e
10. Nelayan akan mencari _[Kean.pada saat lau

kan ;é.g,:ﬁd‘fecara &nbﬁ[ikarena dapat

menyebabkan..,é,mman.punah. "
la tidak pernah.mw-_da;\w

(o ayu.
12.Pak bayu merupakan seorang PW@'“ y
PM“b'G‘U’_‘_—QN z’l‘cl‘f‘ .

; 13.Tanaman ..[,“‘u{sangat.b

Wablap, pertanyaan dibawah ini dengan

’ . Mengapa kita tak boleh memandang s€
\ 15, Sebutkan satu jenis pekerjaan di sekita

«/11.Para petani sebaiknya tidak mengguna

f

pekeriaan?

uatu
ah mata s ,
bl jnimal 4 baris?

rmu dan deskripsikan M

Cl
\ q. 1- - Aanuhrno
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p 4 "y "\ c'wi N
£ }Juh« AWL KELAS IV MIS

fellab jalimat kosong dibawah ini dengan kata vang paling tepat dan benar!!
s 1. Pekerjaan ayah  Ani adalah  pekerjaan  yang  keren,  karena
U bern@ntARuntuk. MASUSANAD Sttty
- l'ruf'osl ayah ani mengharuskannya bekerja di $3wal.
3. Sagh.adalah NEWA...yang membantu membajak tanaman di sawah.
4. Hutan merupakan kiwasan yang sangat bermanfaat bagi manusia, yakni sebagal

SSumban.....untuk bahan bangunan.

antara lain 24002t Ma1A dan KBk
\/l, pak Rahmad adalah seorang SYBC.... .Pagi ini ia mengangkut meja dan kursi yang
dibuat para pengrajin kayu ke pasar untuk dijual.
u Ayah Doni adalah seorang .mrmu.“ iaag :etiap hari bekerja untuk membuat jendela
dan pintu yang mempunyai ukiran yang indah.
L/‘). Barang bekas bisa dimanfaatkan dengan cara Adaur utang :
L/IO. Mengolah barang bekas seperti plastik dan botol bekas bisa bermanfaat dalam _ppan%fg\'

\/ b Kayu merupakan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan dalam Yega2indh

1.Salah satu cara _erouianl s8N

plastik dan menggunakan..KQ.\M%Q ............ yang... wosk, h D, hirava

k/ﬁ.Cara mengurangi sampah plastik adalah dengan...dul, 080 ........oocne. menjadi
berbagai.. AR s dan dapat juga diperjualbelikan

untuk.....% ER%Q.N'.I ................... masyarakat.

13. Pengacara itu berurusan dengan Jukom,., Itu setauku. Tapi aku selalu senang
ayahku yang selalu rapi ketika bekerja. Itu yang

atku ingin menjadi Dend Q... juga.
dibawah ini dengan tepat !
menjaga kelestarian alam?

membu
Jawablah pertanyaan

14, Mengapa kita harts
15. Sebutkan pekarlt orangtuamu dan deskripsikan pekerjaannya (minimal 4 baris)?

14 corsd VW Sumber kehduidv Wanwid

2d01dh berldw kop di kebun, <fd ot
N Pakeggitn 09 © b bedug ke paoi - paoy
201 don  Puldug pdQ Sore ndr- #2491 - PRy
Cotolal, SOrOMRN p\m@Mﬂ%ﬂM_@H&ﬁ%“M'
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KELAS 1V MIS

ilah kalimat kosong dibawah ini dengan kata yang paling tepat dan benar!!

pekerjaan ayah Ani adalah pekerjaan  yang Keret; karena

\'/1 permenFatluntuk.. Nosarcakat.
. profesi ayah ani mengharuskannya bekerja di..&aawer
\/3_ Sep..adalah \0zwiCMyang membanty membajak tanaman di sawah.
V4. Hutan merupakan kawasan yang sangat bermanfaat bagi manusia, yakni sebagai
. fusefuntuk bahan bangunan,
5. bawjir.adalah bencana yang bisa terjadi apabila hutan ditebang secara illegal.
\ﬁ, Kayu merupakan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan dalam K¥GE#EY.,
antara lain ... M&& dan ...yevdeles

\/. pak Rahmad adalah seorang ..Swpir. .Pagi ini ia mengangkut meja dan kursi yang

dibuat para pengrajin kayu ke pasar untuk dijual.
\/& Ayah Doni adalah seorang .Dwfa{f;wa setiap hari bekerja untuk membuat jendela

dan pintu yang mempunyai ukiran yang indah.

\Jf. Barang bekas bisa dimanfaatkan dengan cara o ulaw ‘

_/{0. Mengolah barang bekas seperti plastik dan b\gtol bekas bisa bermanfaat dalam U\Aeg*gdmz
s g eAawpAa

j/l.Salah satu cara .Mwﬁm.‘.&‘.&.q_‘..plastikgadalah dengan.. WAL exWe .. kantong @

plastik dan menggunakan.....&%ﬁ.‘.&'&‘?.‘.’.m ....... yang..... e, efsey, Arpoke
.}{.Cara mengurangi sampah plastik adalah dengan..... AaurAlong ... menjadi

berbagai....... cermRnesl........dan dapat juga diperjualbelikan

-----------
-

T 2o Ae WA ........masyarakat.
4 muku Ttu setauku. Tapi aku selalu senang

Pengacara ijtu berurusan dengan .7 |
ayahku yang selalu rapi ketika bekerja. Itu yang

melihat .....SeARAAN....c0uim
membuatku ingin menjadi ..gwqﬂs%mjuga.

Wablah pertanyaan dibawah ini dengan tepat !!

14.Mengapa kita harus menjaga kelestarian alam? N .
lS.Sebutkan pekerjaan orangtuamu dan deskripsikan pekerjaannya (minimal 4 baris)?

ety -
; o (W
: alaw  adalaln &wqat ‘n\(uy

b . = .
h:“?\.mkg aoalah Reloaw . e pakehn gPnaah -Whon
%"O\M Capuran k—&' ’ w M‘\&\k ¢

> g
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Sifat : Biasa

Lampiran i

Hal - IZIN PENELITIAN

Yth,

REKTOR IAIN CURUP

Kabupaten Rejang Lebong

Jalan DR. A K. Gani No.01 Kotak Pos 108 Curup- Bengkulu

Menindakianjuti surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah nomor:832/In.34/FT/PP.00.9/07/2019,
tanggal 16 Juli 2018, perihal sebagaimana pokok surat diatas, maka kami memberi izin
penelitian kepada:

Nama/ NIM : Saripa Aini /15592013;
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI);
Judul Skripsi : Upaya Meningkatkan Keterampilan Menulis Melalui Model

Pembelajaran Kooperatif Tipe Complete Sentence Dengan
Menggunakan Flash Cards dalam Pelajaran Bahasa Indonesia di

Kelas IV MIS 02 Kepahiang;
Tempat Penelitian : MIS 02 Kabupaten Kepahiang.
Dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Penelitian dilaksanakan mulai 16 Juli s/d 16 Oktober 2019;
2. mwmmmmmmm
menyampaﬂ&mhasﬂaldﬁrkepadaKepdaMaKemﬂuimAngab.Kepah&ang.

Tembusan:

1.Kepala Kanwil Kemenag Provinsi Bengkul;

2 Kepala Kantor Kemenag Kabupaten Kepahiang;
3.Kepala MIS 02 Kabupaten Kepahiang;

4.Yang bersangkutan.
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NANIUK REMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KEPAHIANG
MADRASAH IBTIDAIYYAH SWASTA 02 KEPAHIANG
Desa Batu Ampar Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang

] \ETERANGAN AH MELAKSAN  PENELITIAN
Nomor: /M1.10.01.378/09 / 2019

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Madrasah Ibtidaiyyah Swasta 02 Kepahiang denagan
ini menerangkan bahwa:

Nama - Saripa Aini

NIM : 15592013

Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyyah (PGMI)
Perguruan Tinggi . IAIN Curup

Judul Penelitian - Upaya meningkatkan keterampilan menulis melalui model

pembelajaran Kooperatif Tepe Complate Sentence dengan

menggunakan Flash Cards dalam pelajaran Bahasa Indonesia di kelas

IV MIS 02 Kepahiang.
Orang tersebut di atas adalah benar-benar telah melaksanakan Penelitian di Madrasah
Ibtidaiyyah Swasta 02 Kepahiang Desa Batu Ampar Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang
dari tanggal 16 Juli s/d 16 Oktober 2019.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Kepahiang, September 2019
Kepala

- NIP 196608042003121001



